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MOTTO 

   

      

     

      

   

 

Artinya: 5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 6. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 7. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusam), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain) 8. Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 
1
 

(Q.S Al-Insyirah: 5-8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an, 94:5-8. 
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ABSTRAK 

Dinda Dwi Cahya, 2019: Peran Guru Kelas dalam Upaya Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Anak Hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Jember. 

 

       Anak hiperaktif adalah anak yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

perhatian karena kemampuan terbatas untuk bisa berkonsentrasi. Kesulitan dalam 

mempertahankan perhatian yang disebabkan susahnya untuk berkonsentrasi dalam 

menjalani rutinitas sehari-hari sangat sulit sekali bagi kehidupan seseorang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

peran guru kelas sebagai model dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 2) Bagaimana peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 3) Bagaimana peran guru kelas sebagai pemimpin 

dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 4) Bagaimana peran 

guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan peran guru kelas sebagai model 

dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 2) Mendeskripsikan 

peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019. 3) Mendeskripsikan peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 4) Mendeskripsikan peran guru kelas 

sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif 

di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.  

Metode yang digunakan dalam penelitian inin adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus dan penentuan subyek penelitian menggunakan purposive. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Peran guru kelas sudah bisa menjadi role model yang 

baik, mulai dari nasehatnya, perintahnya, dan ucapannya. 2) Guru kelas meminta peserta 

didik mengerjakan tugas dengan tujuan untuk mengasah kemampuan peserta didik. Bagi 

anak hiperaktif, guru memberikan perlakuan khusus dan memberikan tugas yang berbeda 

dengan anak lainnya. 3) Cara guru memimpin di kelas terutama bagi anak-anak yang 

hiperaktif harus lebih didekatkan lagi, semisal persoalan mengatur ruangan, untuk anak 

hiperkatif tempat duduknya harus dekat dengan guru agar lebih mudah memantaunya.  4) 

Cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan guru memberikan nyanyian, 

video, melakukan permainan, serta memfasilitasi peserta didik dengan mengajak belajar 

di luar kelas untuk mengamati lingkungan sekitar yag bersifat nyata yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 
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1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran Guru sebagai salah satu komponen di sekolah menempati 

profesi yang memainkan peranan penting dalam proses belajar mengajar. 

Kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah 

ada di tangan guru. Ia mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan siswanya, pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan 

sikap serta pandangan hidup siswa.
2
      

Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menyebutkan bahwa: guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
3
    

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan 

dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial 

ekonominya, dan lain sebagainya. 
4
 

Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan 

juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih 

memadai. Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi 

                                                           
2
 Mujtahid, Pengembangan Proesi Guru (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 34. 

3
 Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2014), 3. 
4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), 61-62. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 
 

 

pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai 

model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk 

belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. 
5
 

Allah berfirman dalam al-Qur‟an Surah Al-Ashr ayat 1-3 sebagai 

berikut: 

                       

                  

 

Artinya: 1. Demi masa 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal shaleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S 

Al-„Ashr: 1-3)
6
 

 

Dilihat dari penjelasan al-Qur‟an Surah Al-Ashr tersebut, bahwa peran 

guru sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari upaya mencerdaskan, dan 

membimbing ke hal-hal yang positif demi kehidupan peserta didik. Karena 

itu, di pundak guru terdapat tanggung jawab yang melekat secara terus 

menerus sampai akhir hayat. Dalam proses belajar-mengajar, guru 

mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas 

belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 

tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas 

untuk membantu proses perkembangan peserta didik.  

                                                           
5
 Sagala, Konsep dan Makna, 63. 

6
 Al-Qur‟an, 103:1-3. 
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Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari 

berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam 

segala fase dan proses perkembangan siswa.
7
  

Setiap guru dalam proses belajar mengajar di sekolah senantiasa 

mengharapkan agar peserta didiknya dapat mencapai hasil belajar sebaik-

baiknya. Pada kenyataannya banyak peserta didik yang menunjukkan 

gejala yang tidak dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang 

diharapkan. Beberapa peserta didik masih menunjukkan nilai yang rendah 

meskipun telah diusahakan dengan sebaik-baiknya oleh guru. Dalam 

proses pembelajaran guru sering kali menghadapi anak yang tidak dapat 

mengikuti pelajaran dengan lancar. 

Setiap anak mempunyai karakter dan kemampuannya yang berbeda-

beda dengan satu sama lain. Perbedaan tersebut harus diapresiasi dengan 

baik oleh individu yang berada pada lingkungan anak. Penerimaan yang 

baik dari lingkungan merupakan salah satu hak yang harus diterimanya. 

Secara garis besar anak yang hiperaktif adalah anak yang mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan perhatian karena kemampuan terbatas 

untuk bisa berkonsentrasi. Gangguan ini disebabkan kerusakan kecil pada 

sistem saraf pusat dan otak sehingga rentang konsentrasi anak hiperaktif 

sangat pendek dan sulit untuk dikendalikan.
8
   

Kesulitan dalam mempertahankan perhatian yang disebabkan 

susahnya untuk berkonsentrasi dalam menjalani rutinitas sehari-hari sangat 

                                                           
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 97. 

8
 Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif (Jogjakarta: Katahati, 2007), 14. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

 

sulit sekali bagi kehidupan seseorang. Terutama ketika melaksanakan 

proses kegiatan pembelajaran sangat sulit baginya untuk memahami dan 

mencerna materi yang diajarkan kepada anak yang hiperaktif. Sehingga 

diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi siswa hiperaktif dengan 

mendidik mereka mempunyai cara yang sangat berbeda dengan cara 

mendidik peserta didik normal lainnya. Oleh karena itu, hal ini merupakan 

pekerjaan seorang guru, yang mana di satu sisi guru harus meningkatkan 

konsentrasi belajar pada peserta didik yang normal, di sisi lain guru juga 

harus meningkatan konsentrasi peserta didik yang hiperaktif. Terlebih lagi, 

jika perilaku dari anak hiperaktif mengganggu peserta didik yang lainnya 

dalam belajar dapat menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar 

menjadi tidak efektif dan efesien, sehingga sulitnya guru dalam mencapai 

suatu tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu 

Holifah selaku guru di MI Negeri 1 Jember mengatakan bahwa: 

“Peran guru dalam mengatasi anak hiperaktif di kelas terdapat 

beberapa cara, seperti mendekati anak tersebut ketika jam pelajaran, yang 

mana anak-anak tersebut diberikan perhatian khusus, namun tidak terlalu 

berlebihan. Karena, jika diperlakukan berlebihan maka anak tersebut 

takutnya akan manja, misalnya ketika diberikan tugas, untuk soal nomor 

satu anak tersebut masih didampingi oleh guru, namun untuk soal 

selanjutnya mereka diminta untuk mengerjakan sendiri. Di samping itu 

mereka diberikan pujian dan motivasi dengan tujuan agar mereka bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik”.
9
 

 

Hasil dari observasi di MI Negeri 1 Jember terdapat kurang lebih 10 

anak yang memiliki gangguan tingkah laku yang tidak normal sehingga 

sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar terutama peserta didik yang 

                                                           
9
 Holifah, Wawancara, Jember, 12 November 2018.  
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duduk di kelas I dan II. Padahal yang diinginkan oleh guru adalah seluruh 

peserta didik mampu mengikuti pembelajaran yang sebagaimana mestinya, 

dimana mereka bisa menangkap materi yang disampaikan oleh guru 

dengan baik. Namun berbeda dengan anak-anak yang memiliki gangguan 

tingkah laku, mereka sulit untuk diatasi,  misalnya ada yang bermain 

sendiri, mengganggu temannya yang sudah fokus belajar, tidak mau 

mengerjakan soal, baik soal ulangan maupun soal harian, sehingga 

pembelajaran tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Proses pembelajaran 

di sekolah membutuhkan yang namanya konsentrasi agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan maksimal. Kemampuan peserta didik dalam 

berkonsentrasi akan mempengaruhi kecepatan dalam menangkap materi 

yang diberikan guru. 

Jika dilihat realita di lapangan mengkondisikan peserta didik di 

bangku kelas I dan II untuk anak yang normal saja masih terbilang sulit 

apalagi ditambah dengan anak hiperaktif yang memiliki gangguan tingkah 

laku. Oleh karena itu peran guru sangatlah penting disini baik sebagai 

model, peramal, pemimpin, dan fasilitator belajar dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif.  

Melihat kenyataan tersebut, Sebagai calon guru, peneliti ingin 

mengetahui peran guru kelas dalam mengatasi anak hiperaktif, yang mana 

guru mampu untuk mengembalikan konsentrasi anak tersebut agar mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Sehingga peneliti tertarik meneliti 

masalah ini dengan mengadakan penelitian dengan judul “Peran Guru 
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Kelas dalam Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak 

Hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2018/2019 .” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan 

yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian 

harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, serta operasional yang 

dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang akan 

menjadi kajian peneliti antara lain: 

1. Bagaimana peran guru kelas sebagai model dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimana peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

3. Bagaimana peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

4. Bagaimana peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan fokus 

penelitian tersebut maka tujuan penelitian adalah: 

1. Mendeskripsikan peran guru kelas sebagai model dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 

2. Mendeskripsikan peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 

3. Mendeskripsikan peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 

4. Mendeskripsikan peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 

Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis. 
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Penelitian ini berawal dari rasa ingin tahu tentang peran guru kelas 

dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 

Jember tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan konstruktif untuk 

memperluas pengetahuan tentang peran guru dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

b. Menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti 

khususnya pembaca pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti 

yang dapat digunakan sebagai bekal untuk meningkatkan 

pengetahuan sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni yaitu 

dalam bidang pendidikan program studi pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah. 

2) Memberikan pemahaman dan pengetahui tentang peran guru 

kelas dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif di MIN 1 Jember. 
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b. Bagi MIN 1 Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

positif dan dapat dijadikan bahan evaluasi oleh lembaga terkait 

peran guru kelas dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif di MIN 1 Jember. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh 

masyarakat untuk lebih memperhatikan perkembangan yang 

dilakukan oleh MIN 1 Jember. 

d. Bagi IAIN Jember 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur atau 

referensi kepustakaan di perpustakaan IAIN Jember. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada mahasiswa yang ingin mengmbangkan kajian atau 

penelitian yang sama di masa yang akan mendatang, khususnya 

bagi prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian penelitian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti. 
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1. Peran Guru Kelas 

       Peran adalah pemain sandiwara, pemain lawak pada permainan 

makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat. 
10

 Linton mengartikan peran adalah 

sebagai suatu kewajiban dan tanggung jawab karyawan yang 

bersumber dari fungsi status.
11

        

       Guru kelas adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau 

memberikan pelajaran di sekolah atau di dalam kelas.
12

 Adapun fungsi 

guru kelas, yakni pengelola kelas, mengenal dan memahami situasi 

kelasnya, menyelenggarakan administrasi kelas, memberikan motivasi 

kepada siswa agar belajar sungguh-sungguh baik di sekolah maupun 

di luar sekolah, dan memantapkan siswa di kelasnya, dalam 

melaksanakan tatakrama, sopan santun, tata tertib baik di sekolah 

maupun di luar sekolah.
13

 

Peran guru kelas yang dimaksud dalam judul ini adalah peran 

guru kelas terutama pada guru kelas I dan kelas II yang mempunyai 

profesi sebagai model dalam kegiatan pembelajaran, sebagai peramal, 

sebagai pemimpin, serta sebagai fasilitator dengan tujuan untuk 

mentransferkan ilmu pengetahuan yang disampaikan kepada siswa 

                                                           
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), 854. 
11

 Alo Liliweri, Sosiologi Organisasi (Jakarta: Citra Aditya Bakti, 1997), 136. 
12

 Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 

142. 
13

 Habel, “Peran Guru Kelas Membangun Perilaku Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar 005 di 

Desa Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau”, eJournal Sosiatri-

Sosiologi, 3 (2015), 16. 
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dalam upaya meningkatkan konsentrasi belaja anak hiperaktif di MI 

Negeri 1 Jember. 

2. Konsentrasi Belajar 

Kata konsentrasi dalam kamus bahasa Inggris, dalam bentuk kata 

kerja (verb), yaitu concentrate, yang berarti memusatkan, dan dalam 

bentuk kata benda (noun), yaitu concentration, yang berarti 

pemusatan.
14

 

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 

inters aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan berbekas.
15

 

Konsentrasi belajar yang dimaksud dalam judul ini adalah peserta 

didik yang mampu memusatkan pikiran dalam proses perubahan 

tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang terdapat dalam berbagai bidang studi di MI Negeri 

1 Jember. 

3. Anak Hiperaktif 

Menurut Sani Budiantini Hermawan, “Ditinjau secara psikologis, 

hiperaktif adalah gangguan tingkah laku yang tidak normal, 

disebabkan disfungsi neurologis dengan gejala utama tidak mampu 

                                                           
14

 Thursan Hakim, Mengatasi Gangguan Konsentrasi (Jakarta: Puspa Swara, 2003), 1. 
15

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2013), 4. 
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memusatkan perhatian. Hiperaktif merupakan turunan dari Attention 

Deficit Hiperactivity Disorder atau ADHD”.
16

 

Anak hiperaktif yang dimaksud dalam judul ini adalah peserta 

didik yang memiliki gangguan tingkah laku yang tidak normal yang 

menyebabkan sulitnya untuk berkonsentrasi, mengontrol dorongan 

dan mengatur aktivitas gerak. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka yang dimaksud dengan 

dengan “Peran Guru Kelas dalam Upaya Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Anak Hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019” dalam penelitian ini adalah deskripsi 

mengenai peran guru kelas terutama pada guru kelas I dan kelas II yang 

mempunyai profesi sebagai model dalam kegiatan pembelajaran, sebagai 

peramal, sebagai pemimpin, serta sebagai fasilitator dengan tujuan untuk 

mentransferkan ilmu pengetahuan berupa materi pelajaran yang 

disampaikan kepada siswa, yang mana peserta didik mampu memusatkan 

pikiran dalam proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam 

bentuk kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terdapat dalam berbagai 

bidang studi, dan bisa mengatasi anak hiperaktif yang memiliki gangguan 

tingkah laku yang tidak normal yang menyebabkan sulitnya untuk 

berkonsentrasi, mengontrol dorongan dan mengatur aktivitas gerak. 

 

 

                                                           
16

 Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif (Jogjakarta: Katahati, 2007), 14. 
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F. Sistematika Pembahasan  

       Sistematika pembahasan ini menunjukkan mata rantai pembahasan 

dari awal hingga akhir, terdiri dari enam bagian  yang  ditulis secara 

sistematis dengan perincian bab demi bab sehingga lebih mudah untuk 

dipahami.  

Bab satu, Pendahuluan.  Bab ini membahas tentang latar belakang, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, Kajian Pustaka. Bab ini membahas kajian kepustakaan yang 

terdiri dari penelitian terdahulu berguna untuk melihat sejauh mana 

orsinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan ini. Kajian teori 

berisi teori diambil dari berbagai literatur yang berhubungan dengan peran 

guru kelas. Selain itu, akan dibahas tentang pengertian konsentrasi belajar 

dan anak hiperaktif. 

Bab tiga, Metodologi Penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab empat, Penyajian Data. Bab ini berisi tentang gambaran umum 

lokasi obyek penelitian, penyajian data, analisis data, serta membahas 

tentang temuan dari penelitian di lapangan. 

Bab lima, Penutup. Bab ini tentang kesimpulan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti serta berisi saran yang bersifat membangun. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

       Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan maupun yang belum terpublikasikan. Melakukan langkah 

ini, maka dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan perbedaan 

penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti tetapi setiap penelitian terdapat 

keunikan tersendiri. Hal ini karena adanya perbedaan tempat penelitian, 

objek penelitian dan literatur yang digunakan peneliti.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang hendak dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Markus Andika Nurcahaya. Skripsi. 

2016. (Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta). Judul: 

Persepsi Guru Terhadap Perkembangan Emosi Anak Hiperaktif 

Kelas II di SD Kasih. Hasil penelitian: Terdapat tiga orang guru 

memiliki persepsi sama mengenai siswa hiperaktif kelas II. Tingkah 

laku yang ditunjukkan siswa yang mengalami hiperaktif tampak 

berbeda dibandingkan dengan anak-anak lainnya. Tingkah laku 

tersebut meliputi susah untuk diajak konsentrasi, banyak bergerak, 
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keluar masuk kelas tanpa izin, dan sebagainya. Selain itu, 

perkembangan emosi siswa tersebut juga tampak berbeda 

dibandingkan dengan anak lainnya karena siswa tersebut masih 

sering menunjukkan emosi yang tidak terkontrol sehingga dia sering 

membentak guru saat ditegur. 

       Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang anak hiperaktif, menggunakan pendekatan kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, analisis data model Miles dan Huberman. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah Markus membahas 

tentang tingkah laku yang ditunjukkan anak hiperaktif serta 

menjelaskan perkembangan emosi siswa.
17

 

2. Astri Rahayu. Skripsi. 2015. (Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta). Judul: Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Hiperaktivitas Pada Anak ADHD 

(Attention Deficit and Hyperactivity Disorder) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bersosialisasi Siswa SLB-E Prayuwana Yogyakarta.  

Hasil penelitian: Bentuk-bentuk hiperaktivitas pada anak ADHD 

yaitu tidak fokus dan tidak bisa diam, menentang, merusak, tidak 

kenal lelah, tidak sabar dan usil, dan memiliki intelektual yang 

rendah. Sedangkan metode penanganan yang dilakukan dalam 

                                                           
17

 Markus Andika Nurcahaya, “Persepsi Guru Terhadap Perkembangan Emosi Anak Hiperaktif 

Kelas II di SD Kasih” (skripsi , Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Yogyakarta, 2016). 
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menangani hiperativitas pada anak ADHD oleh guru kelas maupun 

guru BK yaitu dengan metode bimbingan dengan kelompok dengan 

karyawisata dan pengajaran remidial, sedangkan metode bimbingan 

individual yang mencakup konseling direktif, konseling non-direktif, 

konseling eklektik. Kemudian upaya guru BK dalam meningkatkan 

kemampuan bersosialisasi anak hiperaktif pada ADHD yaitu dengan 

metode karyawisata, konseling direktif, dan konseling eklektik. 

Hasilnya untuk anak hiperaktif sudah mengalami banyak perubahan 

yaitu mau menolong teman disekitarnya, mau mengucapkan terima 

kasih, mau mengikuti kegiatan di luar jam pelajaran. 

       Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang anak hiperaktif, menggunakan pendekatan kualitatif, teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah Astri membahas bentuk-

bentuk anak hiperaktivitas pada anak ADHD.
18

 

3. Dwi Marginingsih. Skripsi. 2016. (Jurusan Ilmu Pendidikan, 

Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta). Judul: Persepsi Guru Terhadap Metode Pengajaran 

Untuk Anak Hiperaktif Kelas IV SD Pelangi. Hasil penelitian: 

Adanya persamaan persepsi guru yang mengampu di kelas IV SD 

Pelangi tentang anak hiperaktif dengan teori anak hiperaktif. 

                                                           
18

 Astri Rahayu, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Hiperaktivitas Pada 

Anak ADHD (Attention Deficit and Hyperactivity Disorder) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Bersosialisasi Siswa SLB-E Prayuwana Yogyakarta” (skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2015). 
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Persepsi guru terkait dengan kondisi siswa yang mengalami 

hiperaktif juga mengalami kesamaan dengan teori anak hiperaktif, 

yaitu perpaduan berbagai metode pengajaran yang dikemas dalam 

satu pembelajaran utuh. Metode pengajaran tersebut adalah 

perpaduan antara metode pengajaran berpusat pada siswa dan 

metode konvensional. Pedoman guru dalam pemilihan metode 

pengajaran adalah materi, karakteristik anak, dan kemampuan anak. 

Tingkat keberhasilan penggunaan metode pengajaran tersebut 

tergantung dengan suasana hati anak.  

       Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 

cara guru mengatasi anak hiperaktif, menggunakan pendekatan 

kualitatif, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, analisis data model Miles dan Huberman. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah Dwi membahas tentang 

metode pengajaran yang dilakukan guru untuk anak hiperaktif. 
19

 

Tabel 2.1 

Orisinalitas Penelitian 

 

No. 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Markus Andika 

Nurcahaya: 

Persepsi Guru 

Terhadap 

Perkembangan 

Emosi Anak 

Hiperaktif Kelas 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Sama-sama 

membahas tentang 

anak hiperaktif. 

b. Menggunakan 

pendekatan 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

Markus 

membahas 

tentang tingkah 

laku yang 
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 Dwi Marginingsih, “Persepsi Guru Terhadap Metode Pengajaran Untuk Anak Hiperaktif Kelas 

IV SD Pelangi” (skripsi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Yogyakarta, 2016). 
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II di SD Kasih. kualitatif. 

c. Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

d. Analisis data 

model Miles dan 

Huberman. 

ditunjukkan 

anak hiperaktif 

serta 

menjelaskan 

perkembangan 

emosi siswa. 

2. Astri Rahayu: 

Upaya Guru 

Bimbingan dan 

Konseling dalam 

Menangani 

Hiperaktivitas 

Pada Anak ADHD 

(Attention Deficit 

and Hyperactivity 

Disorder) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Bersosialisasi 

Siswa SLB-E 

Prayuwana 

Yogyakarta. 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Sama-sama 

membahas tentang 

anak hiperaktif. 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

c. Teknik 

pengumpulan data 

dengan observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah Astri 

membahas 

bentuk-bentuk 

anak 

hiperaktivitas 

pada anak 

ADHD.  

3. Dwi 

Marginingsih: 

Persepsi Guru 

Terhadap Metode 

Pengajaran Untuk 

Anak Hiperaktif 

Kelas IV SD 

Pelangi. 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Sama-sama 

membahas cara 

guru mengatasi 

anak hiperaktif. 

b. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

c. Teknik 

pengumpulan data 

dengan observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

d. Analisis data 

model Miles dan 

Huberman. 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah Dwi 

membahas 

tentang metode 

pengajaran yang 

dilakukan guru 

untuk anak 

hiperaktif.  
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa posisi penelitian ini 

melanjutkan penelitian yang sebelumnya, yaitu mengkaji tentang peran 

guru dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember. 

B. Kajian Teori  

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan penelitian dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. 

1. Peran Guru Kelas 

a. Pengertian Guru Kelas 

       Guru adalah pelaksana dan pengembang program kegiatan 

belajar mengajar. Guru adalah pemilik pribadi keguruan, yang 

unik, artinya tidak ada guru yang memiliki pribadi keguruan yang 

sama. Jadi setiap guru memiliki pribadi keguruan masing-masing 

yang tidak ada duanya. Pribadi keguruan harus senantiasa 

diperkembangkan untuk menyempurnakan penguasaan terhadap 

berbagai kompetensi di bidang keguruan yang kian terus 

berkembang. Dalam hal ini kompetensi untuk menetapkan, 

mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metode 

mengajar sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan variasinya 
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yang efektif.
20

 Sebagaimana menurut Undang-Undang No 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. 
21

     

     

       Guru dalam pendidikan Islam, adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan upaya 

mengembangkan seluruh potensi siswa, baik potensi efektif, 

kognitif, maupun psikomotorik.
22

 Selain itu juga dalam Islam 

guru sebagai guru profesional mempunyai citra yang baik di 

masyarakat apabila dapat menunjukkan ajaran keislaman kepada 

masyarakat, artinya guru layak menjadi panutan atau teladan 

masyarakat sekelilingnya apabila dapat menjadi teladan. Tidak 

heran apabila banyak tuntutan yang diarahkan kepada guru. 

Semua nilai-nilai baik yang ada dalam masyarakat, dituntut untuk 

dimiliki oleh seorang guru.
23

 

Guru adalah orang yang memiliki pengetahuan, kemampuan, 

serta sikap yang baik untuk mendidik peserta didiknya. Gurulah 

yang memberikan motivasi jiwa dengan ilmu pengetahuan, 

memberikan pendidikan kepada peserta didiknya, dan menjadi 

                                                           
20

 Zainuddin Al Haj Zaini, Psikologi Pendidikan (Jember: Pustaka Radja, 2012), 161. 
21

 Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), 3. 
22

 Umar bukhari, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amah, 2011), 83. 
23

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 253. 
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panutan tidak hanya di sekolah saja, namun di lingkungan 

masyarakat juga.  

       Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah Al-Imran ayat 164 

sebagai berikut. 

                  

                 

               

 

Artinya : “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada 

orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di 

antara mereka seorang rasul dari golongan mereka 

sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al 

Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan 

Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.” (Q.S. Al-Imran:164)
24

 

 

       Ayat di atas, dapat dipahami bahwa tugas Rasulullah selain 

sebagai Nabi, juga sebagai guru. Jadi beberapa pengertian guru di 

atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan seseorang yang 

berprofesi sebagai guru di lembaga sekolah yang sudah 

memenuhi syarat-syarat ketentuan dan orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina siswa, baik 

secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar 

sekolah.  

                                                           
24

 Al-Qur’an, 3:164. 
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       Guru kelas adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau 

memberikan pelajaran di sekolah atau di dalam kelas.
25

 Adapun 

fungsi guru kelas, yakni pengelola kelas, mengenal dan 

memahami situasi kelasnya, menyelenggarakan administrasi 

kelas, memberikan motivasi kepada siswa agar belajar sungguh-

sungguh baik di sekolah maupun di luar sekolah, dan 

memantapkan siswa di kelasnya, dalam melaksanakan tatakrama, 

sopan santun, tata tertib baik di sekolah maupun di luar sekolah.
26

 

       Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 

Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru  menyebutkan bahwa: guru kelas adalah guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional untuk 

lima mata pelajaran SD/MI yaitu Bahasa Indonesia, matematika, 

IPA, IPS dan PKN.
27

 

       Guru kelas merupakan pendidik yang telah memenuhi syarat-

syarat ketentuan menjadi guru kelas dan memiliki tanggung jawab 

untuk mendidik, mengajar, membimbing , serta mengevaluasi 

peserta didik.  

 

 

                                                           
25

 Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 

142. 
26

 Habel, “Peran Guru Kelas Membangun Perilaku Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar 005 di 

Desa Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau”, eJournal Sosiatri-

Sosiologi, 3 (2015), 16. 
27

  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Seketariat Negara, 2007), 11.  
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b. Peran Guru Kelas 

Menurut Anas Salahudin bahwa peran guru kelas meliputi, 

guru sebagai model, guru sebagai perencana,  guru sebagai 

peramal, guru sebagai pemimpin, guru sebagai petujuk jalan 

kepada sumber-sumber, dan guru sebagai fasilitator belajar.
28

 

       Menurut Samisih dalam jurnalnya peran guru kelas adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa. Kendati demikian, 

bukan berarti guru lepas dengan kegiatan pelayanan bimbingan 

dan konseling. Peran dan kontribusi guru kelas tetaplah sangat 

diharapkan guna kepentingan efektivitas dan efisien pelayanan 

Bimbingan dan Konseling. Bahkan dalam batas-batas tertentu 

guru pun dapat bertindak sebagai konselor bagi siswanya.
29

 

Kejelasan gambaran tugas dapat memotivasi guru untuk 

berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka 

merasa ikut bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu. 

Perilaku guru dapat mempengaruhi keberhasilan belajar, misalnya 

guru yang bersifat otoriter akan menimbulkan suasana tegang, 

hubungan guru menjadi kaku, keterbukaan siswa untuk 

mengemukakan kesulitan-kesulitan sehubungan dengan pelajaran 

akan terbatas.
30

 

                                                           
28

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016),187. 
29

 Samisih, “Peran Guru Kelas dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar  Melalui 

Layanan Bimbingan Belajar”, Ilmiah Mitra Swara Ganesha, 1(Juli, 2014), 64. 
30

 Ibid., 64. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24 
 

 

Oleh karena itu, guru harus dapat menerapkan fungsi 

bimbingan dalam kegiatan belajar mengajar. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan guru dalam proses belajar mengajar  sesuai 

dengan fungsinya sebagai guru kelas dan pembimbing sebagai 

berikut. 

1) Mengarahkan siswa agar lebih mandiri. 

2) Sikap yang positif dan wajar terhadap siswa. 

3) Perlakuan terhadap siswa secara hangat, ramah, rendah hati, 

dan menyenangkan. 

4) Penghargaan terhadap martabat siswa sebagai individu. 

5) Penampilan diri secara asli tidak pura-pura di depan siswa.
31

 

Jadi yang dimaksud dengan peran guru kelas adalah tindakan 

yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kompetensi 

yang ada pada diri seorang guru, namun tidak hanya itu saja guru 

juga harus berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling. 

Pandangan modern seperti yang dikemukakan oleh Adams 

dan Dickey bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas, 

meliputi, guru sebagai pengajar (teacher as instructo), guru 

sebagai pembimbing (teacher as counsellor), guru sebagai 

ilmuwan (teacher as scientist), dan guru sebagai pribadi (teacher 

as person). Bahkan dalam arti lebih luas, dimana sekolah 

                                                           
31

 Samisih, “Peran Guru Kelas dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar  Melalui 

Layanan Bimbingan Belajar”, Ilmiah Mitra Swara Ganesha, 1(Juli, 2014), 64-65. 
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merupakan/berfungsi juga sebagai penghubung antara ilmu dan 

teknologi dengan masyarakat, di mana sekolah merupakan 

lembaga yang turut mengemban tugas modernisasi masyarakat 

dan di mana sekolah turut serta secara aktif dalam pembangunan. 

Maka dengan demikian peranan guru menjadi lebih luas, meliputi 

juga guru sebagai penghubung (teacher as communicator), guru 

sebagai modernisator, dan guru sebagai pembangunan (teacher as 

contructor).
32

  

       Menurut Oemar Hamalik peran guru adalah sebagai pengajar 

dan pembimbing. Guru sebagai pengajar merupakan salah satu 

tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah dengan 

memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi 

siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu. 

Melalui bidang pendidikan, guru mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, baik sosial, budaya, maupun ekonomi. Dalam 

keseluruhan proses pendidikan, guru merupakan faktor utama 

yang bertugas sebagai pendidik. Guru memegang berbagai jenis 

peranan yang mau tidak mau harus dilaksanakan sebagai seorang 

guru.
33

 

Guru sebagai pembimbing merupakan proses pemberian 

bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan 

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian 

                                                           
32

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 123-124. 
33

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), 33. 
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diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta 

masyarakat. Dalam keseluruhan proses pendidikan guru 

merupakan faktor utama. Dalam tugasnya sebagai pendidik, guru 

memegang berbagai jenis peran yang mau tidak mau harus 

dilaksanakan sebaik-baiknya. 
34

 

       Peran guru sebagai pembimbing dalam hal ini guru dituntut 

untuk mengadakan pendekatan kepada peserta didik. Dengan 

pendekatan pribadi guru secara langsung lebih mengenal dan 

memahami peserta didik secara lebih dalam, sehingga dapat 

membantu secara keseluruhan dalam proses pembelajarannya.  

Kajian teori tentang peran guru kelas difokuskan pada empat 

hal menurut Anas Salahudin, yaitu peran guru sebagai model, 

peran guru sebagai peramal, peran guru sebagai pemimpin, dan 

peran guru sebagai fasilitator belajar, mengingat empat peran 

tersebut menjadi fokus dalam penelitian ini: 

1) Peran Guru sebagai Model 

       Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta 

didik dan semua orang menganggap dia sebagai guru. Secara 

teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari 

seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima 

tanggung jawab untuk menjadi teladan. Memang setiap 

                                                           
34

 Hamalik, Psikologi Belajar, 33-34. 
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profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan karenanya 

bila menolak berarti menolak profesi itu. 
35

 

Anak atau siswa berkembang ke arah idealisme dan 

kritis. Mereka membutuhkan guru sebagai model yang dapat 

dicontoh dan dijadikan teladan. Karena itu, guru harus 

memiliki kelebihan, baik pengetahuan, keterampilan, dan 

kepribadian. Kelebihan ini tampak dalam disiplin pribadi 

yang tinggi dalam bidang-bidang intelektual, emosional, 

kebiasaan-kebiasaan yang sehat, sikap yang demokratis, 

terbuka, dan sebagainya. Dalam menjalankan peranan ini, 

guru harus senantiasa dalam keterlibatan secara emosional 

dan intelektual dengan siswanya. Dia senantiasa berusaha 

memberikan bimbingan menciptakan iklim kelas yang 

menyenangkan dan menggairahkan siswa untuk belajar, 

menyediakan kesempatan bagi anak terlibat dalam 

perencanaan bersama guru, memungkinkan secara direktif.
36

 

       Peran guru sebagai model adalah tindakan seorang guru 

yang harus bisa menjadi contoh atau tauladan yang baik bagi 

peserta didiknya baik dari tingkah laku maupun ucapan guru 

tersebut.  

 

 

                                                           
35

 M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”, Jurnal Falasifa, 1 

(Maret, 2010), 119. 
36

 Salahudin, Bimbingan, 187. 
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2) Peran Guru sebagai Peramal 

Peran guru sebagai peramal atau pendiagnosis kmajuan 

belajar murid erat kaitannya dengan tugas mengevaluasi 

kemajuan belajar siswa. Penilaian memiliki arti yang penting, 

baik bagi siswa, orang tua,dan guru sendiri. Bagi siswa agar 

mereka mengetahui seberapa jauh mereka telah berhasil 

dalam studinya, bagi orang tua agar mereka mengetahui 

kemajuan belajar anaknya, dan bagi guru penting untuk 

menilai dirinya sendiri dan efektivitas pengajaran yang telah 

diberikannya. Dalam menjalankan peranan ini, seharusnya 

guru mampu melaksanakan dan mempergunakan tes-tes yang 

telah dibakukan, melaksanakan tes formatif, sumatif, serta 

memperkirakan perkembangan anak didiknya.
37

 

Peran guru sebagai peramal yakni guru tidak hanya 

memberikan ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik, 

namun guru juga harus mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik, agar mengetahui sampai sejauh mana tingkat 

kemampuannya dalam memahami pembelajaran. 

3) Peran Guru sebagai Pemimpin 

       Guru adalah pemimpin dalam kelasnya sekaligus sebagai 

anggota kelompok-kelompok dari siswa. Banyak tugas yang 

sifatnya manajerial yang harus dilakukan oleh guru, seperti 

                                                           
37

 Salahudin, Bimbingan, 188. 
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memelihara ketertiban kelas, mengatur ruangan, bertindak 

sebagai pengurus rumah tangga kelas.
38

 

Peran guru sebagai pemimpin yaitu guru harus bisa 

memimpin kelasnya dengan baik mulai dari awal sampai 

akhir pembelajaran. Guru lah yang memegang kendali serta 

mengambil keputusan saat melaksanakan pembelajaran 

tujuannya supaya proses pembelajaran dapat berjalan secara 

kondusif. 

4) Peran Guru sebagai Fasilitator Belajar 

Peran fungsional guru dalam pembelajarn aktif yang 

utama adalah sebagai fasilitator. Fasilitator adalah seseorang 

yang membantu peserta didik untuk belajar dan memiliki 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru menyediakan 

fasilitas pedagogis, psikologis, dan akademik bagi 

pengembangan dan pembangunan struktur kognitif siswanya, 

dengan kata lain, guru wajib dan harus menguasai teori 

pendidikan dan metode pembelajaran serta mumpuni 

(mastery) dalam penguasaan bahan ajar agar pembelajaran 

aktif bergulir dengan lancar.
39

   

Fasilitator dalam pembelajaran menggambarkan suatu 

proses dalam membawa seluruh anggota kelompok untuk 

                                                           
38

   Salahudin, Bimbingan,188. 
39

 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 20. 
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berpartisipasi dalam pembelajaran. Pendekatan ini berasumsi 

bahwa setiap peserta didik memiliki sifat unik yang bernilai 

untuk saling dipertukarkan. 
40

 

Sebagai seorang fasilitator, guru harus mampu 

membangun lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi 

terselenggaranya pembelajaran aktif yang baik. Harrison 

dalam Tylee menghadirkan model SPACE (Self affirmation, 

Personal meaning, Active learning, Collaborative, 

Empowering) bagi terciptanya kondisi pembelajaran yang 

optimal. Pada prinsipnya, model yang harus dibangun guru 

tersebut adalah membuat para siswanya mampu 

memanifestasikan hal-hal sebagai berikut. 

(a) Self-affirmation, yaitu peserta didik harus memandang 

dirinya sendiri sebagai peserta didik yang efektif, 

sedangkan tugas guru adalah memberikan masukan-

masukan yang mampu memperkuat pandangan siswa 

tersebut. 

(b) Personal meaning, yaitu siswa mampu menemukan 

makna pembelajaran, artinya pembelajaran relevan 

dengan kebutuhan dirinya. 

                                                           
40

 Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori, 20. 
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(c) Active learning, yaitu siswa aktif selama kegiatan 

pembelajaran, dapat berupa secara fisik melakukan 

sesuatu atau secara intelektial melakukan sesuatu. 

(d) Collaborative, yaitu siswa mampu berkolaborasi satu 

sama lain dalam proses pembelajaran dan tidak 

berpandangan bahwa belajar itu merupakan pengalaman 

terisolasi. 

(e) Empowering, yaitu siswa mampu membentuk proses 

belajar, mengontrol apa yang sudah dipelajarinya dan 

mampu mengontrol arah pembelajarannya.
41

 

       Berkaitan dengan hal ini, Clarke menyatakan bahwa 

fasilitator yang baik (good facilitator) harus memiliki 

karakteristik pribadi tertentu yang mampu mendorong 

anggota kelompok untuk berpartisipasi. Karakteristik pribadi 

itu termasuk sikap rendah hati, murah hati, dan kesabaran, 

yang digabungkan dengan pemahaman, kesediaan menerima 

dan menyetujui (afirmasi). Teknik-teknik yang sering 

digunakan oleh fasilitator yang baik adalah sebagai berikut: 

(a) Meminta anggota kelompok untuk saling berbagi 

informasi melalui paparan yang menggunakan gambar-

gambar, diagram atau bantuan media visual lain, ini akan 

membantu anggota yang lambat belajar. 
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(b) Membagi kelompok menjadi kelompok-kelompok kecil 

untuk mendorong keberanian anggota yang pemalu atau 

bersikap tertutup untuk berpartisipasi. 

(c) Menggunakan diskusi kelompok dan kegiatan kelompok 

yang menyediakan kesempatan bagi peserta yang lambat 

belajar untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

(d) Meminta kelompok untuk menyetujui aturan-aturan 

dasar permainan seperti tidak melakukan interupsi saat 

anggota lain sedang berbicara, menghargai pandangan 

yang berbeda, serta menyepakati keputusan yang telah 

disepakati oleh sebagian besar anggota kelompok. 

(e) Memberikan tugas khusus bagi peserta didik yang 

dominan sehingga ada ruang dan waktu untuk 

berpartisipasi bagi yang lain sambil menjaga agar setiap 

orang terlibat aktif.  

(f) Menangani konflik dengan cara dan pendekatan yang 

sensitif, sehingga setiap perbedaan yang ada selalu 

memiliki nilai dan dihargai.
42

 

Sebagai fasilitator, guru berperan sebagai pembantu 

dalam pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan 

serta membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan 

kebutuhan dan keinginan. Guru sebagai fasilitator belajar 
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berkewajiban menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memperluas sumber-sumber belajar.
43

 

Peran guru sebagai fasilitator, hendaknya mampu 

mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta 

dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar 

mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, 

ataupun surat kabar.
44

 

Peran guru sebagai fasilitator belajar adalah tindakan 

seorang guru yang harus bisa memfasilitasi peserta didik 

selama proses pembelajaran dengan cara menyiapkan 

sumber-sumber belajar selain buku pelajaran serta mampu 

menciptakan suasana pembelajaran baik di kelas maupun di 

luar kelas dengan menyenangkan. Oleh karena itu guru 

diminta untuk menyediakan media pembelajaran serta 

menyiapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi, 

agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai yang tujuan 

pembelajaran.  

2. Konsentrasi Belajar 

a. Pengertian Konsentrasi Belajar  

Konsentrasi belajar merupakan suatu istilah yang berasal dari dua 

kata yaitu konsentrasi dan belajar. Kata konsentrasi dalam kamus 

bahasa Inggris, dalam bentuk kata kerja (verb), yaitu concentrate, yang 
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berarti memusatkan, dan dalam bentuk kata benda (noun), yaitu 

concentration, yang berarti pemusatan.
45

 Dengan kata lain konsentrasi 

merupakan pemusata  pikiran terhadap suatu hal dengan 

mengenyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan.
46

 

Sebagian besar orang memahami pengertian konsentrasi sebagai 

suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek tertentu, dengan 

adanya itu timbullah suatu pengertian lain bahwa di dalam melakukan 

konsentrasi orang harus berusaha keras agar segenap perhatian panca 

indera dan pikirannya hanya boleh terfokus pada objek apa saja, yang 

mana panca indera khususnya telinga dan mata tidak boleh terfokus 

kepada hal-hal lain, pikiran tidak boleh memikirkan dan teringat 

masalah-masalah lain.
47

 

Hambatan konsentrasi pada umumnya terjadi karena perhatian 

bercabang, terjadi pertentangan antara keinginan belajar dengan 

dorongan untuk melakukan pekerjaan yang lain (misalnya anak ingin 

nonton televisi tapi diwajibkan belajar). Dengan menekan semua 

keinginan yang tidak berhubungan dengan belajar, seseorang bisa 

berkonsentrasi dengan optimal. 
48

 

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 

inters aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan 
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perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan berbekas.
49

 

Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian dan kesadaran 

sepenuhnya kepada bahan pelajaran yang sedang dipelajari, deng 

mengenyampingkan semua hal yang sama sekali tidak berhubungan 

dengan kegiatan tersebut. Apabila peserta didik kesulitan dalam 

berkonsentrasi, maka proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik 

dan berkemungkinan besar tidak dapat menyerap, menyimpan, dan 

mengingat yang baik.  

Adapun faktor-faktor gangguan konsentrasi belajar sebagai 

berikut. 

1) Faktor-Faktor Gangguan Konsentrasi Belajar        

Faktor penyebab gangguan konsentrasi belajar dapat 

dibedakan atas: 

a) Gangguan eksternal, yaitu gangguan belajar dari luar yang 

berkaitan dengan indra, seperti penglihatan, pendengaran dan 

penciuman. Faktor penyebab gangguan dari luar ini berkaitan 

dengan kondisi suasana lingkungan tempat belajar, seperti 

suara hiruk pikuk kendaraan, suara musik yang keras, suara 

TV, suara orang yang sedang bertengkar, dan lain-lain dapat 

mempengaruhi perhatian dan kemampuan seseorang untuk 

konsentrasi belajar. Hal lainnya, kondisi tempat belajar yang 
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berantakan, tata ruang yang sumpek, kurang penerangan, 

asesoris ruangan yang mencolok dapat memengaruhi 

perhatian dan menimbulkan rasa tak nyaman untuk belajar. 

Begitu juga adanya bau yang menyengat dan mendatangkan 

cita rasa yang tidak mengenakkan juga dapat menyebabkan 

gangguan konsentrasi belajar.
50

 

Gangguan eksternal yaitu gangguan konsentrasi belajar 

yang berasal dari luar diri peserta didik yang berkaitan 

dengan penglihatan, pendengaran, serta penciumannya, yang 

menyebabkan sulitnya untuk bisa menerimana pembelajaran 

dengan baik.   

b) Gangguan internal, yaitu  gangguan belajar dari dalam diri 

sendiri yang berkaitan dengan gangguan fisik dan psikis. 

Gangguan tersebut, antara lain: 

(1) Gangguan Kesehatan Jasmani 

       Gangguan kesehatan jasmani, seperti sakit, kurang 

tidur, keletihan sehabis bekerja dan begitu juga orang 

yang sedang dalam kondisi lapar dan  kurang gizi 

berpengaruh pada konsentrasi belajar. 

(2) Timbulnya Perasaan Negatif 

Perasaan tidak enak yang ditimbulkan oleh adanya 

konflik dengan pihak lain atau rasa khawatir karena 
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suatu hal, sehingga menyita sebagian besar perhatian. 

Perhatian yang terpecah ini, tentu menyulitkan mengikuti 

pelajaran dengan baik yang dapat menyebabkan 

kehilangan konsentrasi belajar. 

(3) Lemahnya Minat dan Motivasi pada Pelajaran 

Jika seseorang kurang berminat dan motivasi untuk 

belajar, maka akan mudah terpengaruh pada hal-hal yang 

lebih menarik perhatian ketika proses belajar 

berlangsung. Hal lain tersebut, tentunya masalah yang 

tidak ada hubungannya dengan yang dipelajari, terutama 

hal-hal yang sifatnya menyenangkan.  Alhasil, seseorang 

tidak mengerti isi pelajaran yang seharusnya 

diperhatikan secara intensif.
51

 

Gangguan internal adalah gangguan konsentrasi belajar 

yang berasal dari dalam diri peserta didik yang berkaitan 

dengan fisik dan psikis yang menyebabkan sulitnya untuk 

bisa menerimana pembelajaran dengan baik, karena adanya 

gangguan mulai dari kesehatannya, lemahnya minat belajar, 

serta kurangnya motivasi.   
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2) Cara Membangun Kemampuan Konsentrasi Belajar 

Cara membangun kemampuan konsentrasi belajar, antara 

lain: 

a) Lingkungan Belajar Harus Kondusif 

Belajar membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Lingkungan belajar 

yang dibutuhkan seperti lingkungan belajar yang baik, teratur 

bersih, dan bebas dari bau yang menyengat.
52

 

Lingkungan merupakan faktor utama seseorang dalam 

menjalani kehidupan. Apabila lingkungannya tidak baik, 

maka akan menimbulkan hasil yang tidak baik pada anak 

tersebut. Begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang baik, maka hasilnya 

pun akan memuaskan.  

b) Kesiapan Belajar 

Terdapat dua hal yang harus diperhatikan ketika 

melakukan aktivitas belajar, yaitu kondisi fisik dan psikis. 

Kondisi fisik harus bebas dari gangguan penyakit, kurang 

gizi, dan rasa lapar. Kondisi psikis harus steril dari gangguan 

konflik kejiwaan, tekanan masalah atau ketegangan 
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emosional, seperti gelisah, takut, cemas, kecewa, marah, 

benci, patah hati, iri, dan dendam dengan orang lain.
53

 

Setiap kegiatan pembelajaran akan dimulai, pendidik 

harus memperhatikan serta menanyakan kesiapan belajar dari 

peserta didiknya, karena hal ini juga mempengaruhi hasil dari 

proses pembelajaran.  

c) Cara Belajar yang Baik 

Cara memudahkan konsentrasi belajar dibutuhkan 

panduan untuk pengaktifan cara pikir, penyeleksian fokus 

masalah dan pengarahan rasa ingin tahu. Cara belajar yang 

baik harus memuat tujuan yang hendak dicapai dan cara-cara 

menghidupkan dan mengembangkan rasa ingin tahu, hingga 

tuntas terhadap apa yang hendak dipelajari. 
54

 

Cara menciptakan belajar yang baik, sebelum pendidik 

masuk ke kelas yang harus dilakukan yaitu merencanakan 

proses kegiatan pembelajaran, seperti menyiapakan materi 

yang akan disampaikan, menyiapkan strategi pembelajaran 

yang tepat agar peserta didik fokus terhadap guru yang ada di 

depan kelas, serta menyiapkan media pembelajaran agar 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan 

kegiatan pembelajaran lebih menarik perhatian peserta didik.  
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3) Masalah-Masalah yang Timbul Akibat Gangguan 

Konsentrasi  

Adapun berbagai masalah yang diakibatkan dari 

terganggunya daya konsentrasi seseorang secara garis besar.
55

 

a) Terjadinya hambatan di dalam semua kegiatan sehari-hari, 

khususnya kegiatan hidup yang utama. Misalnya, 

terhambatnya pencapaian prestasi yang maksimal bagi 

seorang pelajar atau mahasiswa dan sulitnya untuk mencapai 

prestasi kerja yang baik bagi seorang pekerja. 

b) Dari sisi keagamaan, gangguan konsentrasi akan 

menyebabkan seseorang mengalami kesulitan untuk menjalan 

ibadah dengan khusyuk. 

c) Jika seseorang yang mengalami gangguan konsentrasi 

menjalani latihan spiritual, seperti meditasi, yogam bela diri 

tenaga dalam, latihan pernapasan, dan telepati, kemungkinan 

besar ia akan mengalami kegagalan. Bahkan lebih dari itu, ia 

tidak dapat merasakan sensasi apapun setelah mengikuti 

latihan spiritual. 

d) Dari segi kesehatan mental, terganggunya daya konsentrasi 

seseorang akan mengakibatkan berbagai gangguan mental, 

seperti frustasi yang diakibatkan oleh kegagalan kerja yang 

bersumber dari terganggunya konsentrasi. Selain itu, 
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gangguan konsentrasi akan menyebabkan kecendrungan 

untuk mudah terkena stres, waswas, grogi, dan tidak tenang 

karena pada dasarnya gangguan konsentrasi merupakan 

kelemahan sesorang untuk mengendalikan pikirannya.  

3. Anak Hiperaktif 

a. Pengertian Anak Hiperaktif 

       Menurut Sani Budiantini Hermawan, “Ditinjau secara psikologis, 

hiperaktif adalah gangguan tingkah laku yang tidak normal, 

disebabkan disfungsi neurologis dengan gejala utama tidak mampu 

memusatkan perhatian. Hiperaktif merupakan turunan dari Attention 

Deficit Hiperactivity Disorder atau ADHD.”
56

 

Menurut Arga Paternotte dan Jan Buitelaar, hiperaktif adalah 

anak yang selalu bergerak. Ia terus bergerak sepanjang hari, dan tidak 

dapat diam duduk di kursinya. Ia tak pernah tenang, mudah tegang, 

dan frustasi. Anak-anak ini sendiri di dalam hatinya selalu merasa tak 

tenang. Dibutuhkan banyak energi baginya untuk duduk diam dan 

tenang. 
57

 

Anak hiperaktif adalah peserta didik yang memiliki gangguan 

tingkah laku yang tidak normal yang menyebabkan sulitnya untuk 

berkonsentrasi, mengontrol dorongan dan mengatur aktivitas gerak. 

Psikolog dari Klinik Empati Development Center, Jakarta ini 

melanjutkan, gangguan ini disebabkan kerusakan kecil pada sistem 
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saraf pusat dan otak sehingga rentang konsentrasi penderita menjadi 

sangat pendek dan sulit dkendalikan. Ada juga penyebab lainnya, 

yakni: temperamen bawaan, pengaruh lingkungan, malfungsi otak, 

serta epilepsi. Bisa juga kondisi gangguan di kepala, seperti gegar 

otak, trauma kepala karena persalinan sulit atau pernah terbentur, 

infeksi, keracunan, gizi buruk, dan alergi makanan.  

b. Ciri-Ciri Anak Hiperaktif 

1)  Tidak Fokus 

       Anak dengan gangguan hiperaktivitas tidak bisa 

berkonsentrasi lebih dari lima menit. Dengan kata lain, tidak bisa 

diam dalam waktu lama dan mudah teralihkan perhatiannya 

kepada hal lain. Misalnya, ketika anak sedang bermain mobil-

mobilan kemudian datang anak lain membawa bola, anak akan 

langsung mengubah fokus perhatiannya ke bola tersebut. Anak 

pun akan berperilaku impulsif, seperti selalu ingin meraih dan 

memegang apa pun yang ada di depannya. Namun ia memegang 

tanpa tujuan. Jadi asal pegang saja kemudian diletakkan kembali 

atau malah dibanting hingga rusak. Tak hanya itu, anak dengan 

gangguan hiperaktivitas tidak memiliki fokus jelas. Dia berbicara 

semaunya berdasarkan apa yang ingin diutarakan tanpa ada 

maksud jelas sehingga kalimatnya sering kali sulit untuk 

dipahami. Demikian pula pola interaksinya dengan orang lain. 

Biasanya yang bersangkutan selalu acuh tak acuh kala dipanggil 
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sehingga orangtua sering mengeluh kalau anaknya pura-pura 

tidak mendengar. Dengan perilaku speerti ini, anak cenderung 

tidak mampu melakukan sosialisasi dengan baik.
58

 

       Anak yang hiperaktif mengalami kesulitan dalam 

berkonsentrasi atau fokus yang disebabkan oleh gangguan 

sulitnya untuk bertingkah laku secara normal, karena anak 

hiperaktif memiliki tingkah yang sangat aktif. Hal itu yang 

menyebabkan konsentrasinya hanya bisa lima menit saja, setelah 

itu akan bertindak lagi semaunya sendiri.  

2) Menentang  

Anak dengan gangguan hiperaktivitas umumnya memiliki 

sikap penentang/pembangkang atau tidak mau dinasihati. 

Misalnya, penderita akan marah jika dilarang berlari ke sana 

kemari, coret-coret atau naik turun tak berhenti. Penolakannya 

juga bisa ditunjukkan dengan sikap cuek.
59

 

Anak hiperaktivitas biasanya memiliki sikap yang 

menentang, jarang mau mendengarkan perintah orang tua atau 

guru yang mengajar di sekolah. Mereka akan senang dengan 

dunianya sendiri.  

3) Destruktif 

Perilakunya bersifat destruktif atau merusak. Ketika 

menyusun lego misalnya, anak aktif akan menyelesaikannya 
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dengan baik sampai lego tersusun rapi. Sebaliknya anak hiperaktif 

bukan menyelesaikannya malah menghancurkan mainan lego 

yang sudah tersusun rapi. 
60

 

Anak hiperaktif memiliki sifat destrutktif. Di saat peserta 

didik yang lain mau merawat barang-barangnya, berbeda dengan 

anak hiperaktif yang memiliki kecendrungan untuk 

menghancurkan barang-barang tersebut.  

4) Tidak kenal lelah 

Anak dengan gangguan hiperaktivitas sering tidak 

menunjukkan sikap lelah. Sepanjang hari dia akan selalu bergerak 

ke sana kemari, lompat, lari, berguling, dan sebagainya. Hal inilah 

yang sering kali membuat orangtua kewalahan dan tidak sanggup 

meladeni perilakunya.
61

 

Anak hiperaktif tidak mengenal kata lelah, anak tersebut akan 

selalu bergerak semaunya sendiri, karena ia memiliki gangguan 

dalam tingkah lakunya.  

5)  Tanpa tujuan 

Semua aktivitas dilakukan tanpa tujuan yang jelas. Kalau 

anak aktif, ketika naik ke atas kursi punya tujuan, misalnya ingin 

mengambil minuman atau bermain peran sebagai Superman. 
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 Zaviera, Anak Hiperaktif, 16. 
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Anak hiperaktif melakukannya tanpa tujuan. Dia hanya naik dan 

turun kursi saja.
62

 

Anak hiperaktif berbeda dengan aktif. Kalau anak hiperaktif 

aktivitas yang dilakukannya itu tanpa tujuan yang jelas dia agak 

bergerak sesuai dengan keinginannya, sedangkan anak aktif 

aktivitas yang dilakukannya memiliki tujuan.  

6) Tidak sabar dan usil 

Ketika bermain dia tidak mau menunggu giliran. Ketika dia 

ingin memainkan mobil-mobilan yang sedang dimainkan oleh 

temannya, dia langsung merebut. Tak hanya itu, anak hiperaktif 

pun sering kali mengusili temannya tanpa alasan yang jelas. 
63

 

Anak hiperaktif memiliki sifat yang usil, anak tersebut sering 

mengganggu teman-temannya yang diam, dia tidak peduli 

temannya bakal nangis atau marah, yang penting dia puas 

terhadap tindakan yang telah dilakukannya itu. Misalnya, 

memukul, mendorong temannya, bahkan merebut barang 

kepunyaan temannya.   

7) Intelektualitas rendah 

Sering kali intelektualitas anak dengan gangguan 

hiperaktivitas berada di bawah rata-rata anak normal. Mungkin 
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karena secara psikologis mentalnya sudah terganggu sehingga ia 

tidak bisa menunjukkan kemampuan kreatifnya.
64

 

Anak hiperaktif memiliki intelektualitas rendah yang 

disebabkan sulitnya untuk berkonsentrasi, sehingga tidak dapat 

mengikuti pembelajaran seperti anak normal lainnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Karena dalam pengumpulan data, peneliti melakukan tatap 

muka dan berinteraksi secara langsung dengan orang-orang di tempat 

penelitian. Dengan pendekatan kualitatif ini peneliti akan menggambarkan 

dan menganalisis setiap individu dalam kehidupan dan pemikirannya. 

Pendekatan kualitatif juga bisa dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitung lainnya.  

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi atau data deskriptif berupa kata-kata maupun lisan 

tentang Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Anak Hiperaktif di MI Negeri 1 Jember, baik peran guru sebagai model, 

peramal, pemimpin, dan fasilitator belajar dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperakif.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus, di mana 

peneliti berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan secara 

langsung. Penelitian ini merupakan strategi penelitian di mana di dalam 

peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, 

proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibawa oleh waktu dan 

aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 
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menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data bersdasarkan waktu 

yang telah ditentukan.
65

 

Penelitian studi kasus dalam penelitian ini maksudnya bahwa peneliti 

berusaha untuk meneliti dan mengumpulkan informasi mengenai 

bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar ketika 

proses belajar mengajar terutama pada anak hiperaktif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember yang merupakan sekolah yang 

dalam proses pembelajarannya setiap guru berperan dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif, tepatnya berada di Jl. Rengganis No. 

31 Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut karena di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember terdapat beberapa 

peserta didiknya mengalami gangguan kurangnya konsentrasi  dalam 

belajar. Mereka sulit dalam mempertahankan perhatiannya, terutama 

ketika guru menerangkan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. Padahal proses pembelajaran di sekolah membutuhkan yang 

namanya konsentrasi agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 

Kemampuan peserta didik dalam berkonsentrasi akan mempengaruhi 

kecepatan dalam menangkap materi yang diberikan guru. Terkadang anak 

yang memiliki gangguan konsentrasi belajar dan hiperaktif jika di kelas 

sering menganggu temannya yang ada di sampingnya untuk diajak 
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bermain juga, hal itu salah satu penyebab kegiatan belajar mengajar 

menjadi kurang kondusif. Oleh karena itu, saya sebagai calon guru ingin 

mengetahui bagaimana peran guru sebagai model, peramal, pemimpin, 

dan fasilitator dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif, supaya pembelajaran di kelas dapat berjalan secara maksimal.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian
66

 Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan 

adalah purposive, yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 

diteliti. 
67

  

Ketika peneliti mengadakan wawancara dengan kepala madrasah, 

guru kelas, dan peserta didik mengenai Peran Guru Kelas dalam Upaya 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Hiperaktif di MIN 1 Jember, 

pertama-tama dipilih satu atau dua informan, tetapi karena orang pertama 

ini memberikan data kurang lengkap, maka peneliti mencari informan 

yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang telah 

diberikan oleh orang sebelumnya. Proses ini berlanjut sampai terpenuhi 
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data-data yang dibutuhkan atau sampai data tersebut mengalami titik 

kejenuhan.  

Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan sebagai subyek penelitian 

ini adalah: 

1. Ibu Siti Fathunnurrohmiati, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Jember. 

2. Ibu Sri Lestari, Guru kelas I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember. 

3. Ibu Arie Furwati, Guru kelas II Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Jember. 

4. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember Kelas I dan II: 6 

orang  

a. Habibi Mustofa 

b. Hijrah Hadis Maulana 

c. Inayatul Karomah 

d. Zaskia Farah Nabila 

e. Muhammad Agnha Az Zanin Putra 

f. Moch. Holid Fauzan Kurnia P. 

g. Keffalen Decko Arrabi 

h. Ahmad Febriyansyah Saputra 

5. Orang tua peserta didik kelas I dan II: 

a. Evi Sri Wahyuni 

b. Sulasmisih 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data, menghimpun, dan memperoleh data 

yang tepat dan valid. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

untuk penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

1. Teknik Observasi 

       Observasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner 

selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain. 
68

 

Peneliti menggunakan metode observasi partisipasi pasif 

(passive participation): means the research is present at the scene of 

action but does not interact or participate. Jadi dalam hal ini peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut.
69

 

Ketika peneliti mengadakan observasi di dalam kelas mengenai 

Peran Guru Kelas dalam Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Anak Hiperaktif di MIN 1 Jember,  peneliti mengamati proses 

pembelajaran di kelas dari awal sampai akhir dengan tujuan untuk 

mendapatkan data-data yang akan peneliti cari sesuai dengan fokus 

penelitian.  
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                           Data yang diperoleh melalui teknik observasi sebagai berikut. 

a. Peran guru sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember  Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019 meliputi, bahwa guru harus berakhlakul 

karimah, karena guru adalah seorang penasehat bagi peserta 

didik. Guru harus mampu mencontohkan hal-hal kebaikan 

kepada peserta didik, yang diawali dari guru itu sendiri 

kemudian diikuti oleh peserta didik, sehingga menjadi guru 

berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

b. Peran guru sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019 meliputi, guru melakukan kegiatan 

pelaksanaaan tes formatif dan tes sumatif, kalau tes formatif 

diadakan ketika ujian tengah semester, sedangkan tes sumatif 

yang diadakan ketika ujian akhir semester.  

c. Peran guru sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019 meliputi, guru bisa memelihara ketertiban 

kelas dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

kondusif dan mengatur ruangan kelas yang tidak monoton, 
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karena jika peserta didik mulai jenuh dengan suasana 

ruangannya, guru mengubah model tempat duduk peserta didik 

agar mereka belajarnya lebih semangat. 

d. Peran guru sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019, meliputi guru menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan memperluas sumber-sumber belajar. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
70

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Tetapi kadang 

peneliti juga menggunakan pedoman wawancara yang dijadikan 

acuan dan instrumen pertanyaan dalam melakukan wawancara, hal 

tersebut dilakukan mengingat keterbatasan ingatan peneliti. 
71

 

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

jelas dan mendalam dari subyek penelitian yang telah ditentukan 
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yaitu guru kelas I dan II. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan 

dengan fokus penelitian tentang peran guru kelas dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif yakni: 

a. Peran guru sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember  Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019 meliputi, bahwa guru harus berakhlakul 

karimah, karena guru adalah seorang penasehat bagi peserta 

didik. Guru harus mampu mencontohkan hal-hal kebaikan 

kepada peserta didik, yang diawali dari guru itu sendiri 

kemudian diikuti oleh peserta didik, sehingga menjadi guru 

berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

b. Peran guru sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019 meliputi, guru melakukan kegiatan 

pelaksanaaan tes formatif dan tes sumatif, kalau tes formatif 

diadakan ketika ujian tengah semester, sedangkan tes sumatif 

yang diadakan ketika ujian akhir semester.  

c. Peran guru sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019 meliputi, guru bisa memelihara ketertiban 
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kelas dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

kondusif dan mengatur ruangan kelas yang tidak monoton, 

karena jika peserta didik mulai jenuh dengan suasana 

ruangannya, guru mengubah model tempat duduk peserta didik 

agar mereka belajarnya lebih semangat. 

d. Peran guru sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019, meliputi guru menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan memperluas sumber-sumber belajar. 

3. Teknik Dokumenter 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
72

  

Teknik dokumenter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mencari data mengenai hal-hal yang berupa gambar dan tulisan 

mengenai Peran Guru Kelas dalam Upaya Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Anak Hiperaktif di MIN 1 Jember.  

Data yang diperoleh melalui metode dokumenter adalah sebagai 

berikut. 
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a. Peran guru kelas sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember dengan 

menggunakan dokumentasi dalam bentuk bukti keberhasilan 

guru berperilaku baik yang dapat dicontoh dan dijadikan teladan 

oleh peserta didik, seperti mencontohkan tata cara berdoa yang 

baik, buang sampah ditempatnya, tidak boleh menggunakan 

sepatu ke dalam kelas agar kelas tetap bersih, berpakaian yang 

rapi, bertutur kata yang sopan, berakhlak mulia.  

b. Peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember dengan 

menggunakan teknik dokumen dalam bentuk bukti keberhasilan 

peserta didik dalam mengikuti tes formatif dan tes sumatif 

dengan cara melihat hasil ulangan peserta didik. Kalau penilaian 

tes formatif dilihat hasil ketika peserta didik mengikuti Ujian 

Tengah Semester (UTS), sedangkan tes sumatif hasilnya dilihat 

ketika peserta didik setelah mengikuti Ujian Akhir Semester 

(UAS).  

c. Peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember dengann 

menggunakan dokumentasi dalam bentuk bukti keberhasilan 

guru dalam memelihara ketertiban kelas, mengatur ruangan. 

Mulai dari menertibkan peserta didik selama kegiatan proses 

pembelajaran berlangsung, meminta peserta didik untuk 
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mematuhi tata tertib yang ada di kelas, mengatur posisi tempat 

duduk khusus untuk anak hiperaktif ditaruh didekat guru, serta 

menjaga keharmonisan kelas.   

d. Peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 

Jember dengan menggunakan dokumentasi dalam bentuk bukti 

keberhasilan guru ketika menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memperluas sumber-sumber belajar. Guru 

mengajak peserta didik untuk bernyanyi, menggambar yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

E. Analisis Data 

       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

73
 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman. Miles dan Hubermen mengatakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
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jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data condensation, data 

display, drawing and verifying conclusions. 

1. Kondensasi Data (data condensation) 

       Data kondensasi mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstrak, dan transformasi data-data yang muncul 

dalam bahan catatan lapangan secara teritulis, transkrip wawancara, 

dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Dengan kondensasi, 

membuat data lebih kuat. 
74

 

Data penelitian ini yakni berupa data hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang telah terkumpul akan dikelompokkan sesuai 

dengan jenis data. Data mengenai peran guru kelas sebagai model 

dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif, data 

peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif, data peran guru kelas sebagai 

pemimpin dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif, dan data peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif.  

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari 

informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Dalam proses 

ini peneliti akan terbantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk 
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melakukan sesuatu termasuk untuk menganalisis data lebih mendalam 

atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.
75

 

Penyajian data ini dilakukan untuk menyajikan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu peran guru kelas sebagai 

model dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif 

di MI Negeri 1 Jember, yang meliputi bahwa guru harus berakhlakul 

karimah, karena guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik. 

Guru harus mampu mencontohkan hal-hal kebaikan kepada peserta 

didik, yang diawali dari guru itu sendiri kemudian diikuti oleh peserta 

didik, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk 

menjadi teladan. Peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya 

meningkat konsentrasi belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 Jember, 

yang meliputi guru melakukan kegiatan pelaksanaaan tes formatif dan 

tes sumatif, kalau tes formatif diadakan ketika ujian tengah semester, 

sedangkan tes sumatif yang diadakan ketika ujian akhir semester. 

Peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 Jember, yang 

meliputi guru bisa memelihara ketertiban kelas dengan baik sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan kondusif dan mengatur ruangan 

kelas yang tidak monoton, karena jika peserta didik mulai jenuh 

dengan suasana ruangannya, guru mengubah model tempat duduk 

peserta didik agar mereka belajarnya lebih semangat. Peran guru kelas 
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sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan konsentrasi 

belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 Jember, yang meliputi guru 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memperluas 

sumber-sumber belajar.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Vervikasi (drawing and verifying 

conclusions) 

Pengambilan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal sebagai 

berikut.  

a. Peran guru kelas sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu peran guru kelas sudah 

bisa menjadi role model yang baik, mulai dari nasehatnya, 

perintahnya, dan ucapannya. 

b. Peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu guru kelas tidak hanya 

memberikan materi pelajaran saja kepada peserta didik, tetapi 

meminta mereka untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru untuk mengasah kemampuan peserta didik. Namun bagi 

anak hiperaktif, guru memberikan perlakuan khusus dan 

memberikan tugas yang berbeda dengan peserta didik lainnya,   

c. Peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu dalam memimpin anak-

anak yang hiperaktif guru lebih melakukan pendekatan lagi, 
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semisal persoalan mengatur ruangan, untuk anak hiperkatif 

tempat duduknya harus dekat dengan guru agar lebih mudah 

memantaunya.  

d. Peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan guru 

memberikan nyanyian, menampilkan video-video, guru 

melakukan permainan yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, serta memfasilitasi peserta didik dengan mengajak 

belajar di luar kelas untuk mengamati lingkungan sekitar yag 

bersifat nyata. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber ini 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
76

  

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang 

bagaimana peran guru dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif di MIN 1 Jember, seperti peran guru sebagai model, peran 

guru sebagai peramal, peran guru sebagai pemimpin, dan peran guru 
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sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif kepada beberapa guru terkait dengan fokus penelitian. 

Triangulasi sumber ini digunakan untuk membandingkan hasil wawancara 

mulai dari kepala madrasah, guru kelas I dan II, dan peserta didik, 

sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan data hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru 

kelas I dan II, dan peserta didik terkait peran guru kelas sebagai model 

dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif, peran 

guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan konsentrasi 

belajar anak hiperaktif, peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif, peran guru kelas 

sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif,  dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 

isi dokumentasi yang terkait dengan penelitian. 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga 

akhir penelitian. Tahap-tahap penelitian yang telah dilalui sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

       Penelitian dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik 

penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen 
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pembimbing, yaitu Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I dan dilanjutkan 

dengan penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan.  

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan penelitian. 

Lapangan penelitian yang dipilih yaitu MIN 1 Jember dengan 

alasan bahwa madrasah tersebut merupakan madrasah yang di 

dalamnya memiliki beberapa anak hiperaktif terutama pada kelas 

I dan II. 

c. Mengurus perizinan 

Peneliti mengurus surat perizinan dengan surat pengantar dari 

pihak Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di IAIN Jember 

ditunjukan kepada beberapa pihak. 

1) Kepala MIN 1 Jember 

2) Guru Kelas I dan II MIN 1 Jember 

3) Peserta Didik Kelas I dan II MIN 1 Jember  

d. Memilih dan menentukan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian. Informan 

yang diambil dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru 

kelas I dan II, dan peserta didik di MIN 1 Jember. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat 

instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
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penelitian mengenai peran guru dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif dengan membuat instrumen 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

       Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini, 

peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, antara lain teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data selesai dianalisis, kemudian kegiatan peneliti 

dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan tersebut 

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi. Berdasarkan 

masukan-masukan dari dosen pembimbing tersebut, kemudian 

dilanjutkan sampai penelitian ini benar-benar terselesaikan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember 

       Sejarah berdirinya MIN 1 Jember, sebelum tahun 1980 di 

Kecamatan Arjasa belum ada MI, yang ada hanya Madrasah Diniyah 

saja. Oleh sebab itu pada tahun 1979, dibentuklah Yayasan dengan 

nama ; Yayasan Pendidikan Islam Arjasa, yang di prakarsai oleh 

beberapa tokoh masyarakat arjasa di antaranya : H. Mustopo (Ka Dik 

bud kec. Arjasa), H. Satihan ( Guru Agama ), Mudakkir (Pemilik PAI 

Arjasa). Yayasan ini diketuai oleh H.Mustopo, Awalnya  yayasan ini 

mendirikan MTs Arjasa tahun 1979. Pada tahun 1980 mendirikan MI 

Arjasa, Kepala MI dan MTs Arjasa H. Satihan, jumlah siswa MI waktu 

pertama kali berdiri sebanyak tiga puluh lima anak. Pada tahun 1980 

itu juga MI Arjasa mendapat bantuan gedung empat ruang, (tiga kelas 

dan satu kantor) berlokasi di Dusun Tegal Bago Arjasa.  

Pada tahun 1983 MI Arjasa diresmikan menjadi MIN Arjasa 

dengan kepala MIN dipimpin oleh Ibu Huraimah. Pada tahun 1984 

mendapat bantuan gedung dari proyek Depag Pusat, dialokasikan di 

Dusun Bendelan Arjasa. Setelah gedung selesai maka siswa dipindah 

ke gedung tersebut dan gedung yang pertama ditempati MTsN Arjasa. 
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Beberapa tahun kemudian kepala madrasah berganti dari Ibu 

Huraimah ke Pak Samin, kemudian dilanjutkan oleh Bpk Sutrisno pada 

tahun 1992.  Ibu Dra. Hindanah menduduki jabatan kepala madrasah 

pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2009, dilanjutkan oleh Bpk. 

Maijoso sampai tahun 2013. Pada 17 Mei 2013 terjadi pergantian 

pimpinan dari Bpk Maijoso,S.Pd.I kepada Ibu Siti Fathunnurrohmiyati, 

S.Ag yang menjabat kepala madrasah sampai dengan sekarang disebut 

dengan MIN 1 Jember. 

Perkembangan kemajuan MIN 1 Jember dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah siswa yang signifikan setiap tahunnya. Saat ini 

jumlah siswa MIN 1 Jember sudah mencapai 152 orang. 

Kegiatan di madrasah, selama ini pun tidak jauh dengan visi dan 

misi madrasah. Pelaksanaan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah 

menjadi andalan dalam pembentukan karakter keislaman siswa, 

termasuk kegiatan ektrakurikuler Pramuka. BTA diharapkan dapat 

membantu siswa mengenal dan memahami AlQuran secara baik dan 

benar. Kegiatan Jumat bersih diharapkan mampu mengarahkan siswa 

kepada hidup bersih dan sehat. Pada akhirnya, semua kegiatan di 

madrasah diharapkan dapat mewujudkan siswa yang berakhlaqul 

karimah, cerdas, terampil, berdasarkan ajaran Islam yang sebenar-

benarnya. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67 
 

 

2. Profil MIN 1 Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember 

a. Identitas Madrasah 

1) Nama Madrasah  : MI Negeri 1 Jember 

2) NSM   : 111135090001 

3) NPSN   : 60715484 

4) Alamat   :  

(a) Jalan   : Jl. Rengganis No. 31  

(b) Desa   : Arjasa 

(c) Kecamatan  : Arjasa 

(d) Kabupaten  : Jember 

(e) No. Telepon  : (0331) 540401 

(f) Email   : minarjasa@gmail.com 

5) Status Madrasah  : Terakreditasi  B 

6) Waktu Belajar  : Pagi hari 

7) Tahun Berdiri  : 1983 

8) Tahun Penegerian  : 1983 

b. Identitas Kepala Madrasah 

1) Nama Kepala Madrasah : Siti Fathunnurrohmiyati, S.Ag 

2) NIP   : 197106211997032001 

3) Pangkat/Golongan  : Pembina Tingkat I/ IVb 

4) TMT Jabatan  : 17 Mei 2013 

5) TMT Golongan : I April 2016 

6) Pendidikan  : S1 PAI  

mailto:minarjasa@gmail.com
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Alamat   : Dusun Krajan Kulon RT 14 RW 01 

Desa Tanjungrejo Kecamatan Wuluhan Kabupaten   Jember 

7) Telepon/HP  : 085236859551 

c. Jumlah Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

1) Guru PNS   : 8 orang 

2) Guru Non PNS  : 5 orang 

3) Struktural JFU PNS : 1 orang 

4) Struktural JFU Non PNS : 2 orang 

5) Lain-lain   :   orang 

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidik di MIN 1 Jember 

 

No. Nama/NIP Jabatan Tempat Tugas 

1. 

Siti Fathunnurrohmiyati, S. Ag 

NIP : 197106211997032001 

Guru Madya / 

Kepala Madrasah 

MIN 1 Jember 

2. 

Sri Lestari, S.Pd 

NIP : 197009242002122002 

Guru Muda/Guru 

Kelas 1 

MIN 1 Jember 

3. 

Yuliani, S.Pd 

NIP : 197012232005012002 

Guru Muda/Guru 

Kelas 5 

MIN 1 Jember 

4. 

Fitra Mamong Setiyo R, S.Pd 

NIP : 197709152005011003 

Guru Muda/Guru 

Olah Raga 

MIN 1 Jember 

5. 

Holifah, S.Pd.I 

NIP : 197603272005012005 

Guru Muda/Guru 

Kelas 3 

MIN 1 Jember 

6. Arie Furwati, S.Pd.I Guru Muda/Guru MIN 1 Jember 
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NIP : 196807102005012003 Kelas 2 

7. 

Saiful, S.Ag 

NIP : 197303092007011032 

Guru Muda/Guru 

Kelas 4 

MIN 1 Jember 

8. 

Ina Ristiyani, S.Pd.I 

NIP : 196012142005012002 

Guru Muda/Guru 

Kelas 6 

MIN 1 Jember 

9. 

Abdul Muis 

NIP : 197302022009011006 

JFU/ 

Pengadministrasi 

MIN 1 Jember 

10. 

Sugiono, S.Pd 

NIP : - 

Guru Mulok MIN 1 Jember 

11. 

Nurul Laeli, S.Pd.I 

NIP : - 

Guru Pendamping 

Kelas 1 

MIN 1 Jember 

12. 

Abdul Rahman Saleh, S.Pd.I 

NIP : - 

Operator 

BMN/Guru  

Bahasa Inggris 

MIN 1 Jember 

13. 

Humaidi, S.Pd.I 

NIP : - 

Guru Bahasa 

Arab 

MIN 1 Jember 

14. 

Fathor Rosi 

NIP : - 

Guru Agama MIN 1 Jember 

15. 

Budiono 

NIP : - 

Petugas 

Keamanan 

MIN 1 Jember 

16. 

Muklas 

NIP : - 

Petugas 

Kebersihan 

MIN 1 Jember 
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d. Jumlah Peserta Didik 

Tabel 4.2 

  Jumlah Peserta Didik 

 

KELAS 

JUMLAH 

L P JUMLAH 

1. 16 10 26 

2. 16 16 32 

3. 15 9 24 

4. 12 8 20 

5. 16 7 23 

6. 17 14 31 

JUMLAH 92 64 156 

 

3. Visi dan Misi MIN 1 Jember 

a. Visi Madrasah 

“Terwujudnya siswa yang berakhlaqul karimah, cerdas, terampil, yang 

berdasarkan ajaran Islam”. 

b. Misi Madrasah 

1) Mengembangkanpembelajaran  pendidikan agama Islam yang aktif, 

kreatif dan   menyenangkan. 

2) Meningkatkan pembelajaran pakemi. 

3) Mengkondisikan siswa untuk berperilaku Islami. 

4) Mengembangkan pembelajaran olahraga yang aktif, kreatif dan 

menynenangkan. 
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5) Meningkatkan frekwensi latihan pramuka. 

6) Mengembangkan kerajinan tangan dengan memanfaatkan media 

yang ada di lingkungan sekitar. 

7) Menumbuhkembangkan jiwa berketrampilan, baik dalam belajar di 

madrasah maupun berinteraksi dengan orang lain melalui kegiatan 

life skill. 

4. Program Unggulan  Madrasah 

       Guna  mendorong keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar, MIN 

1 Jember memiliki beberapa program unggulan yang sudah berjalan selama 

ini, di antaranya: 

a. Kegiatan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, 

b. Kegiatan baca tulis AlQuran, 

c. Menghafal surat-surat pendek (Juz Amma), 

d. Pembiasaan perilaku Islami seperti mengucap salam, bersedekah dan 

lain-lain, 

e. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 

f. Kegiatan ekstrakurikuler drumb band. 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72 
 

 

GURU KELAS I 
 

SRI LESTARI, S.Pd 
197009242002122002 

 

GURU KELAS II 
 

ARI FURWATI, S.Pd.I 
196807102005012003 
 

 

GURU KELAS III 
 

HOLIFAH, S.Pd,I 
197603272005012005 

 

GURU KELAS IV 
 

SAIFUL. S.Ag 
197303092007011032 

 

 

GURU KELAS V 
 

YULIANI, S.Pd 
197012232005012002 
 

 

GURU KELAS VI 
 

INA RISTIYANI, S.Pd,I 
198012142005012002 
 

 

GURU PAI 
 

FATHORROSI, S.Pd.I 
- 
 

 

GURU ORKES 
 

FITRA MAMONG S, S.Pd 
197709152005011003 

 

 

5. Struktur Organisasi Madrasah 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

SISWA / SISWI 

KEPALA KANKEMENAG KAB. JEMBER 
  

Drs. H. MUHAMMAD FACHRUR ROZI, M.HI 
NIP. 196012061993031001 

KEPALA MIN 1 JEMBER 
 

SITI FATHUNNURROHMIYATI, S.Ag 
NIP. 197106211997032001 

KOMITE MADRASAH 
ADI SUGIONO 

TATA USAHA/JFU 
ABDUL MU’IS 
NIP. 197302022009011006 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan menyajikan 

data dari hasil di lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian 

dengan menggunakan metode tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyajikan 

mengenai peran guru kelas dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif di MIN 1 Jember sebagai berikut. 

1. Peran guru kelas sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

       Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Guru harus mampu 

mencontohkan perilaku-perilaku yang baik kepada peserta didik, 

karena pada hakikatnya sifat mereka masih meniru. Menjadi teladan 

merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru 

berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki kelebihan diantaranya pengetahuan, 

keterampilan, dan kepribadian. Dalam menjalankan peranan ini, guru 

berusaha memberikan bimbingan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menggairahkan peserta didik untuk belajar.  

Peran guru kelas sebagai model yang dimaksud disini adalah 

peran guru kelas yang mempunyai akhlak yang baik dan teladan bagi 
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peserta didik, kepribadian yang stabil, kepribadian yang dewasa, dan 

kepribadian yang berwibawa.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Siti 

Fathunnurrohmiati selaku kepala madrasah bahwa: peran guru harus 

sebagai role model. Semua tingkah laku guru, semua apa yang 

dikatakan guru bisa menjadi panutan untuk anak didiknya terutama di 

dalam kelas. Karena guru kelas itu memang harus paham karakter 

masing-masing anak-anaknya.
77

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan yang dikatakan oleh Sri 

Lestari selaku guru kelas I di MIN 1 Jember bahwa: 

“Saya selalu berusaha menjadi contoh yang baik buat anak-anak, 

misalnya contoh kecil yang sering saya lakukan soal berdoa. 

Kalau dulu anak-anak belum fokus duduk sikap berdoa, malah 

sudah dimulai. Tapi untuk kebelakang-kebelakang ini, kalau tidak 

fokus saya belum mulai untuk berdoa, saya juga diam tidak akan 

saya mulai, begitu ada yang bergerak lagi saya akan hentikan, 

saya ulangi dari awal sampai semuanya benar-benar fokus berdoa. 

Contoh yang lain seperti buang sampah, anak-anak agar tidak 

terbiasa buang sampah sembarangan, kalau di laci selalu saya 

kontrol, jadi biar bisa menumbuhkan suatu kebiasaan. Di kelas 1 

waktunya masuk kelas, anak-anak saya tekankan untuk melepas 

sepatu, jadi kalau anak-anak sepatunya dilepas, sepatu saya juga 

harus dilepas. Tidak hanya pada anak hiperaktif saja, tapi 

keseluruhan. Fokus kita kepada semuanya, namun bagi anak yang 

memiliki tingkah laku yang berlebih saya berikan perhatian yang 

khusus kepada anak tersebut”.
78

 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Arie Furwati selaku guru 

kelas II di MIN 1 Jember bahwa:  

“Peran guru kelas sebagai model, dimana guru memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik, baik itu berupa nasehat, 
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 Siti Fathunnurrohmiati, Wawancara, Jember, 11 April 2019.  
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 Sri Lestari,Wawancara,Jember, 09 April 2019. 
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ucapan, dan perintah. Selain itu, guru  harus memberikan  akhlak 

yang baik, karena pada zaman sekarang akhlak-akhlak pada anak 

sudah mulai berkurang, baik itu akhlak kepada guru, akhlak 

kepada teman. Sampai saat ini MIN 1 Jember sudah berkerja 

sama dengan pihak kepolisian dengan tujuan untuk megurangi 

kenakalan peserta didik, misalnya mendatangkan pak polisi setiap 

upacara hari senin, mengadakan diklat-diklat tentang kriminalitas 

anak-anak. Di samping itu, tentunya pelajaran akhlak juga lebih 

ditekankan pada akhlaknya, bukan hanya ditekankan pada materi 

pelajaran saja, namun akhlaknya pun juga harus ditekankan”.
79

 

 

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 4 April 2019 hari Kamis, bahwa guru sudah bisa menjadi 

role model yang baik buat peserta didiknya. Dilihat ketika 

melaksanakan doa bersama di awal pembelajaran, guru mencontohkan 

sikap berdoa yang baik kepada peserta didiknya, kemudian diikuti 

peserta didik untuk melakukan duduk sikap yang baik, jika tidak bisa 

duduk sikap yang baik maka berdoa tidak akan dimulai. Jika 

dipertengahan doa ada yang main-main maka doa akan diulang dari 

awal lagi, dengan tujuan agar mereka lebih fokus dalam berdoa 

walaupun untuk konsentrasi anak kelas I dan II terbatas yakni sekitar 

5 sampai 10 menit, setidaknya ketika waktu berdoa peserta didik bisa 

bersikap yang baik. 
80

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi bahwa guru 

telah berhasil berperilaku baik yang dapat dicontoh dan dijadikan 

teladan oleh peserta didik, seperti mencontohkan tata cara berdoa yang 

baik, buang sampah ditempatnya, tidak boleh menggunakan sepatu di 
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 Arie Furwati,Wawancara, Jember, 08 April 2019.  
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 Observasi, Jember, 04 April 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

76 
 

 

dalam kelas agar kelas tetap bersih, berpakaian yang rapi, bertutur 

kata yang sopan, berakhlak mulia.  
81

 (data terlampir) 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa saat ini peran guru kelas sudah bisa menjadi role 

model yang baik, mulai dari nasehatnya, perintahnya, dan ucapannya. 

Jika meminta peserta didik untuk melakukan suatu kebaikan, yang 

harus mendahului itu guru setelah itu baru diikuti oleh peserta didik, 

karena gurulah yang menjadi panutan atau contoh bagi mereka. Guru 

juga sudah mampu membuat peserta didik duduk sikap yang baik 

ketika kegiatan pembelajaran terutama pada anak hiperaktif yang bisa 

diam sejenak walaupun hanya beberapa menit saja. Di samping itu 

guru juga minta tolong kepada guru yang mengajar akidah akhlak 

untuk tidak mengajarkan materi akhlak saja, namun peserta didik 

diminta untuk bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Peran guru sebagai peramal yakni guru yang menjadi 

pendiagnosis kemajuan belajar peserta didik. Tugas guru di kelas tidak 

hanya mengajar, memberikan materi pelajaran kepada peserta didik 

saja, namun guru juga harus mengetahui tingkat perkembangan peserta 

didiknya. Semua guru dalam proses belajar mengajar di sekolah 
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 Dokumentasi, Jember, 04 April 2019. 
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mengharapkan agar peserta didiknya dapat mencapai hasil belajar 

sebaik-baiknya. Namun pada kenyataannya ada beberapa perserta didik 

menunjukkan gejala yang tidak dapat mencapai hasil belajar 

sebagaimana yang diharapkan, karena setiap anak memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, jadi disinilah peran guru sangat 

diharapkan, harus mampu meningkatkan kemajuan belajar siswa 

dengan cara melaksanakan dan mempergunakan tes-tes seperti tes 

formatif dan tes sumatif agar mengetahui sampai sejauh mana tingkat 

perkembangan peserta didiknya. Penilaian juga memiliki arti yang 

penting, baik bagi siswa, orang tua, dan guru sendiri.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Siti 

Fathunnurrohmiati selaku kepala madrasah di MIN 1 Jember bahwa: 

“Di awal tahun pelajaran dalam waktu seminggu atau sampai dua 

minggu guru harus bisa memahami karakteristik peserta didiknya. 

Apalagi sudah ada cikal bakal di kelas sebelumnya, sesama guru 

harus saling komunikasi, memberi tahu bahwa anak-anak yang 

hiperaktif yang mana saja, sehingga anak tersebut bisa teratasi. 

Sehingga peran guru di awal pelajaran bisa meramal atau 

membaca karakter peserta didik, dengan begitu anak-anak yang 

hiperaktif dilakukan perlakuan khusus dengan cara mendampingi 

mereka ketika guru sudah memberikan tugas”.
82

 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Sri Lestari selaku guru kelas 1 di 

MIN 1 Jember bahwa: 

“Sudah terlihat perkembangan bagi anak hiperaktif, misalnya Dafi 

yang awalnya sama sekali tidak mau mengerjakan tugas, sukanya 

ganggu teman yang sudah serius belajar, dan kalau sudah 

diganggu balik malah nangis, kalau diberikan tugas malah 

disembunyikan, alhamdulillah sekarang sudah mulai mau 

mengerjakan tugas karena saya berikan pendekatan-pendekatan 
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 Siti Fathunnurrohmiati, Wawancara, Jember, 11 April 2019. 
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memberikan perhatian khusus kepada dia. Termasuk Ilham juga 

sudah mau mulai belajar membaca dan sudah mau mulai 

mendengarkan. Sedangkan Rifa juga sudah ada perubahan yang 

awalnya dulu tidak mau mengerjakan tugas, guru menerangkan 

malah dia lain-lain, dan terkadang sering jalan-jalan menganggu 

teman-temannya dan yang diganggu pun malah teman laki-laki, 

akan tetapi anak tersebut memang mempunyai kelainan mental, 

tapi setidaknya sekarang dia sudah mau mulai menirukan. Untuk 

mengetahui lebih jelas lagi perkembangan mereka, saya melihat 

hasil tugas-tugas, tes formatif dan sumatif sudah dilaksanakan 

juga tiap semester. Namun saya tidak hanya menilai soal kognitif 

saja, tetapi soal berinteraksi dengan teman-temannya, sikapnya, 

dan keterampilannya juga saya nilai”.
83

 

 

Pendapat tersebut juga dijelaskan oleh Ari Furwati selaku guru 

kelas II di MIN 1 Jember bahwa: 

“yang bisa meramal tingkat perkembangan perserta didik baik itu 

perkembangan pengetahuan maupun tingkah laku selama di 

sekolah adalah guru kelas, karena guru kelas yang lebih 

mengetahui keseharian mereka selama di sekolah. Jadi guru bisa 

mengetahui kelemahan dari peserta didik tersebut, misalnya anak 

yang mempunyai emosi tinggi, suka bertengkar itu tidak boleh 

diperlakukan kasar, namun anak tersebut harus didekatkan, 

sentulah perasaannya, dan paling terpenting anak tersebut 

didoakan supaya wataknya berubah dan akhlaknya pada guru juga 

bagus. Ketika mengerjakan tugas, anak yang memiliki tingkah 

laku yang berlebihan saya dekatkan diberikan perlakuan khusus 

agar mereka mau mengerjakan tugasnya. Di samping itu saya juga 

mengadakan tes sumatif dan tes formatif dalam kegiatan belajar 

untuk mengetahui sampai sejauh mana anak tersebut memahami 

materi-materi yang telah saya ajarkan. Seperti mengadakan 

ulangan tengah semester setiap 3 bulan sekali dan tes sumatif 

yakni ulangan akhir semester setiap 6 bulan sekali”.
84

 

 

Pernyataan kedua guru kelas tersebut diperkuat oleh tanggapan 

salah satu siswa Hijrah yaitu: bu guru sering memberikan tugas, seperti 

membaca, mewarnai, menulis, berhitung. Kalau ada anak yang tidak 
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mau mengerjakan tugas biasanya langsung dimarahi, seperti dicubit dan 

disuruh langsung mengerjakan”. 
85

 

Pendapat tersebut dinyatakan oleh Keffalen Decko Arabi bahwa: 

kalau di kelas saya suka belajar menggambar, seperti rumah, buah apel, 

buah semangka, binatang monyet, binatang beruang. Kalau di sekolah 

tidak nurut sama bu guru. Saya bosan kalau belajar di sekolah karena 

capek, terlalu banyak nulis. Kalau sudah capek nulis, biasanya duduk. 
86

 

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Sulasmisih selaku orang tua 

peserta didik kelas I bahwa: 

“Kalau Kefa di rumah susah di suruh belajar, kalau di sekolah 

saya tidak tahu mungkin patuh sama gurunya mungkin. Anaknya 

suka bercanda terus sama temennya kalau di kelas, jadinya 

tugasnya kadang tidak selesai di sekolah dan dijadikan PR 

(Pekerjaan Rumah). Tapi kalau ada kemauan disuruh belajar ya 

belajar dia, biasanya saya kasih hadiah dulu baru dia mau nurut. 

Kalau belajar harus saya dampingi. Kefa masih kurang dalam 

membacanya sampai sekarang belum ada peningkatan. Kalau di 

rumah anaknya gak mau nurut. Kefa ini sukanya menggambar, 

tapi kalau membaca dia sulit sekali. Harus dirayu dulu, didekati 

dengan kelembutan, setelah itu baru dia mau belajar membaca”.
87

   

 

Pendapat dinyatakan oleh Ahmad Febriyansyah Saputra yaitu: 

Kalau di kelas biasanya diajarin menulis, membaca, menggambar, 

berhitung sama bu guru. Saya lebih suka disuruh menggambar, seperti 

gambar rumah, ayam. Saya kadang pernah bosan, capek belajar di 

kelas. Biasanya kalau sudah bosan saya diam. 
88
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Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Evi Sri Wahyuni selaku 

orang tua peserta didik kelas II bahwa:  

“Kelakukan Febri di rumah sukanya mainan bersama teman-

temannya mulai dari pulang sekolah sampai sore. Kalau di rumah 

Febri anaknya terkadang penurut, terkadang juga tidak. Kalau 

diberikan PR (Pekerjaan Rumah) sama gurunya biasanya dia 

bilang, terkadang saya juga yang menanyakan dikasih PR 

(Pekerjaan Rumah) atau tidak sama bu guru di sekolah. Kalau 

mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) biasanya saya menemani 

sampai selesai, karena kalau tidak ditemani biasanya dia malah 

main-main dan tidak mau mengerjakannya. Jadi harus dituntun 

dan dibantu pelan-pelan sambil diberikan nasehat-nasehat juga. 

Terkadang kalau dia sudah males tetap tidak mau mengerjakan 

saya mengimi-ngimi sesuatu yang dia yang mau agar mau belajar, 

kadang diajak jalan-jalan. Kalau untuk peningkatan prestasi tetap 

biasa saja, agak nakal anaknya karena suka mainan. 
89

 

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 4 April 2019 hari Kamis. Peneliti membuktikan 

bahwasanya guru kelas tidak hanya memberikan materi pelajaran saja 

kepada peserta didik, tetapi meminta mereka untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru untuk mengasah kemampuan peserta didik. 

Bagi anak hiperaktif, guru memberikan perlakuan khusus dan 

memberikan tugas yang berbeda dengan anak lainnya, misalnya seperti 

penjumlahan, kalau anak yang normal guru memberikan penjumlahan 

puluhan, namun untuk anak hiperaktif masih menggunakan 

penjumlahan satuan. Setidaknya dia mau mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru, di samping itu guru juga memberikan perlakuan 

khusus kepada anak tersebut dengan cara mendekatinya, karena jika 

                                                           
89

 Evi Sri Wahyuni, Wawancara, Jember, 28 Juni 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81 
 

 

anak hiperatif diabaikan, mereka malah mainan menganggu teman-

temannya yang fokus belajar. 
90

 

Hasil observasi dan wawancara tersebut sesuai dengan hasil 

dokumentasi bahwa terdapat bukti keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti tes formatif dan tes sumatif dengan cara melihat hasil 

ulangan peserta didik. Kalau penilaian tes formatif dilihat hasil ketika 

peserta didik mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS), sedangkan tes 

sumatif hasilnya dilihat ketika peserta didik setelah mengikuti Ujian 

Akhir Semester (UAS). 
91

 (data terlampir) 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tugas-tugas kepada peserta didik memang harus perlu dilakukan oleh 

guru, dengan tujuan agar mengetahui tingkat perkembangan peserta 

didik, terutama bagi anak-anak hiperaktif yang mengalami kesulitan 

dalam konsentrasi belajar, di mana disinilah peran aktif guru dalam 

mengatasi anak tersebut, guru harus bisa membagi waktu untuk 

membimbing anak yang normal dan anak yang memiliki gangguan 

konsentrasi dengan tingkah laku yang sangat aktif.   

3. Peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Guru sebagai pemimpin dalam proses belajar mengajar. Ketika 

guru sedang melaksanakan pembelajaran di kelasnya, guru lah yang 
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memegang kendali dan pengambil keputusan saat melaksanakan 

pembelajaran. Setiap guru harus melakukan suatu tindakan 

sebagaimana seorang pemimpin di dalam kelas. Di mana guru harus 

bisa memelihara ketertiban kelas selama proses belajar mengajar, 

apalagi di dalam kelas terdapat anak yang hiperaktif. Karena untuk 

mengkondisikan anak normal di bangku kelas I dan II saja terbilang 

sulit apalagi ditambah dengan peserta didik yang memiliki gangguan 

konsentrasi belajar, jadi pinter-pinter guru dalam mengkondisikan 

kelas agar seluruh tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di samping itu 

guru harus bisa mengatur ruangan agar peserta didik tidak terlalu 

jenuh, dan guru juga harus bertindak sebagai pengurus rumah tangga 

kelas.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Siti 

Fathunnurrohmiati selaku kepala madrasah di MIN 1 Jember bahwa: 

“Guru di kelas harus pandai-pandai untuk menyikapi hari ini 

tingkah laku peserta didik di kelas seperti apa, harus saya apakan 

hari ini, harus setiap hari guru melakukan seperti itu. Bukan di 

awal tahun saja, akan tetapi setiap hari guru harus bisa membaca 

perkembangan masing-masing peserta didik di hari itu. Siapa tau 

suatu hari salah satu anak hiperaktif tiba-tiba berubah menjadi 

sedikit diam, lebih baik dari hari sebelumnya guru harus 

mengetahui itu. Guru di samping itu harus bisa jadi motivator, 

fasilitator, dan lain sebagainya untuk memimpin di dalam kelas, 

agar kelasnya menjadi tertib”.
92

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sri Lestari selaku guru kelas I 

di MIN 1 Jember bahwa: 
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“untuk mendisiplinkan anak saya mulai dari diri sendiri dulu, 

setelah itu baru melatih anak-anak untuk mengikuti tata tertib. 

Misalkan piket, meskipun kelas 1 anak-anak yang sudah bisa 

membaca saya suruh membaca siapa piket hari ini, selain itu 

masalah pekerjaan rumah (PR), melatih mulai kegiatan rutin di 

kelas. Kalau untuk menertibkan kelas dalam proses pembelajaran 

bagi anak kelas 1 untuk meningkatkan kosentrasi belajar mereka 

paling tidak 5 sampai 10 menit setelah itu pasti langsung buyar 

konsentrasi mereka, jadi harus saya sering ingatkan, sering 

diberikan tepuk-tepuk, bernyanyi untuk mengembalikan 

konsentrasi mereka lagi. Terkadang saya sampai tegas 

menjelaskan di depan tidak didengarkan kalau tidak menarik, 

menurut kita menarik namun menurut mereka belum tentu 

menarik. Namun kalau sekarang-sekarang ini anak-anak sudah 

mulai bisa diberitahu. Tetapi ada beberapa anak-anak sulit untuk 

bisa tertib sepenuhnya, saya tinggal ke kamar mandi sebentar 

saja, anak-anak sudah ada yang bertengkar. Biasanya untuk 

mengurangi perketangkaran itu, saya kasih mereka pengertian 

dengan menggunakan bahasa anak-anak agar mereka mengerti 

sehingga pertengkaran akan berkurang, tapi ya itu memberikan 

pengertian itu pun tidak semudah membalikkan tangan. Kuncinya 

tidak boleh bosan terhadap perlakukan anak-anak yang seperti itu. 

Untuk mengatur ruangan biasanya saya sering bentuk huruf U, 

mengelompokkan anak-anak, misal kelompok A bagi anak yang 

pintar, kelompok B bagi anak yang sedang-sedang saja, dan 

kelompok C bagi anak-anak yang masih kurang, terkadang saya 

juga membentuk memanjang ke belakang”. 
93

 

 

Hal ini tersebut juga disampaikan oleh Ari Furwati selaku guru 

kelas II di MIN 1 Jember bahwa: 

“dalam memelihara ketertiban kelas, tentunya di dalam kelas 

terdapat tata tertib peserta didik, jadi itu yang saya aplikasikan di 

dalam kelas untuk menertibkan peserta didik. Jika ada peserta 

didik yang tidak mau mengikuti tata tertib pastinya ada sankinya 

sendiri, misalkan hari senin harus memakai topi, memakai dasi, 

jadi kalau tidak menggunakan atribut tersebut saat upacara akan 

diberi hukuman. Kalau dalam proses pembelajaran cara 

memelihara ketertiban kelas agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai adalah dengan cara saya memberikan tiga materi 

pelajaran kepada anak yang hiperaktif, anak yang pandai, dan 

anak yang tidak begitu pandai,  misalkan saya menjelaskan materi 
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kepada anak, jika mereka sudah paham selanjutnya saya 

memberikan tugas ke mereka. Kalau anak yang pandai pasti cepat 

untuk menyelesaikannya, jadi saya menyiapkan tugas untuk 

selanjutnya agar mereka bisa tetap tertib tidak mengganggu teman 

yang lainnya, untuk anak yang tidak begitu pandai saya tetap 

meminta untuk menyelasaikan tugas tersebut sampai selesai jika 

ada kesulitan saya membantunya. Selanjutnya bagi anak yang 

hiperaktif saya minta mereka untuk membaca karena rata-rata 

anak tersebut masih kurang dalam membaca,  jadi saya meminta 

mereka untuk belajar membaca dan memanggil satu persatu, 

selanjutnya baru meminta mereka untuk menulis. Sehingga kelas 

menjadi tidak terlalu rame. Namun cara seperti ini juga memiliki 

kekurangan yaitu ada anak-anak yang ketinggalan dalam 

pembelajaran. Saya telah memberikan materi dengan 

menggunakan beberapa metode, namun kembali kepada anak 

lagi, karena setiap anak memiliki daya serap yang berbeda-beda, 

tapi saya tetap tekankan bagaimana caranya supaya anak tersebut 

cepat lancar membacanya agar bisa menyesuaikan dengan teman-

teman yang lainnya. Di samping itu untuk mengatur ruangan 

kelas, saya biasanya menggunakan model-model, seperti bentuk 

huruf U supaya tidak jenuh, namun kalau untuk tes semester 

tempat duduknya satu arah. Cara membentuk tempat duduk pun 

saya menggunakan lotrean agar adil dan tidak memilih-milih 

teman”. 
94

 

 

Pernyataan kedua guru tersebut, diperkuat oleh salah satu siswa 

Habib yaitu: bu guru selalu menyuruh untuk duduk yang tertib, kalau 

ada anak yang suka main-main biasanya dimarahi sama bu guru. Bu 

guru juga pernah mengganti tempat duduk, kadang bentuk U atau 

berkelompok”. 
95

 

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 4 April 2019, saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

jika peserta didik sudah terlihat bosan dalam mengikuti pembelajaran 

dan suasana dalam pembelajaran sudah tidak tertib lagi, guru langsung 
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mengambil tindakan dengan cara melakukan tepuk-tepuk atau nyanyi 

untuk mengembalikan konsentrasi belajar mereka. Dan konsentrasi 

mereka pun hanya sekitar 5 sampai 10 menit setelah itu kelas menjadi 

tidak tertib lagi, dan yang dilakukan guru meminta mereka untuk 

mengerjakan tugas, seperti menggambar, namun yang digambar harus 

sesuai dengan materi yang disampaikan saat itu.  

Pengaturan tempat duduk juga sering dilakukan guru untuk 

mengantisipasi agar peserta didik tidak mudah bosan, baik dengan 

suasananya maupun dengan teman sebangkunya. Biasanya guru 

membentuk huruf U, berkelompok, dan memanjang ke belakang. 
96

 

Hasil observasi dan wawancara tersebut sesuai dengan hasil 

dokumentasi bahwa guru berhasil dalam memelihara ketertiban kelas 

walaupun ada saja beberapa peserta didik yang sulit untuk diam, jadi 

guru mengatur posisi tempat duduk khusus untuk anak hiperaktif 

ditaruh didekat guru, selain itu guru juga sudah mengatur ruangan 

dengan baik yang membuat peserta didik nyaman dengan suasana di 

kelas, meminta peserta didik untuk mematuhi tata tertib yang ada di 

kelas, serta menjaga keharmonisan kelas.  
97

 (data terlampir) 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan informan dapat disimpulkan bahwa sangat penting jika guru 

menjadi pemimpin di dalam kelas untuk melangsungkan kegiatan 

kelas agar bisa tetap tertib dari awal masuk sampai akhir pembelajaran 
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dan proses pembelajaran menjadi lebih kondusif. Terutama memimpin 

anak-anak yang hiperaktif, karena untuk mengondisikan anak yang 

normal untuk kelas I dan II masih terbilang sulit, apalagi ditambah 

dengan anak-anak hiperaktif.  Bagi anak-anak yang hiperaktif harus 

lebih didekatkan lagi, semisal persoalan mengatur ruangan, untuk 

anak hiperkatif tempat duduknya harus dekat dengan guru agar lebih 

mudah memantaunya.  Di samping itu ketika peserta didik mulai 

jenuh harus sering-sering diberikan tepuk-tepuk dan nyanyi agar 

konsentrasinya bisa kembali seperti awal lagi.  

4. Peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 

Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019 

Fasilitator merupakan seseorang yang membantu peserta didik 

untuk belajar dan memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru sebagai fasilitator artinya 

guru yang berperan sebagai pembantu dalam pengalaman belajar, 

membantu perubahan tingkah laku, membantu perubahan lingkungan, 

dan membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan kebutuhan 

dan keinginan.  

Guru sebagai fasilitator belajar berkewajiban menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan memperluas sumber-sumber 

belajar. Guru mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya 
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berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar 

mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun 

surat kabar, dan lingkungan.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Siti 

Fathunnurrohmiati selaku kepala madrasah di MIN 1 Jember bahwa: 

“Guru sebagai fasilitator di mana guru memfasilitasi anak-anak 

agar  bisa belajar lebih aktif. Jadi peran guru disini sebagai 

fasilitator adalah untuk menjembatani agar anak-anak bisa belajar 

kondusif di kelas. Tapi kondisi anak selalu berubah, jadi harus 

bisa mengkondisikan kelas agar kondusif. Ada interaksi yang baik 

antara guru dengan siswa, begitu pun siswa dengan siswa. Guru 

disini pun sudah menggunakan sumber-sumber lain dalam proses 

pembelajaran, misalkan untuk mendisiplinkan siswa kita di 

upacara mengundang dari pihak kepolisian untuk menjadi 

pembina upacara, waktu itu kita juga mengundang pihak 

kepolisisan karena terjadi beberapa masalah kita undang untuk 

mengarahkan anak-anak, dan menggunakan alam sekitar itu juga 

merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan oleh guru 

disini”.
98

 

 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang dikatakan oleh Sri 

Lestari selaku guru kelas I di MIN 1 Jember bahwa: 

“Cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk di 

kelas 1 lebih banyak dengan cara bermain tapi permainannya 

tetap mengarah kemateri pembelajaran, misalnya main bisik-

bisikan. Saya carikan buku cerita selain buku pelajaran agar anak-

anak lebih menarik lagi mengikuti permainannya. Bagi siapa yang 

sudah selesai diperbolehka untuk memilih buku bacaan tersebut. 

Untuk memperluas sumber-sumber belajar saya pribadi 

menggunakan video juga agar proses pembelajaran lebih menarik 

yang sekiranya ada kaitan dengan materi pembelajaran. 

Pembelajaran di luar kelas juga saya lakukan ketika untuk 

mengenalkan hitung loncat anak-anak saya ajak untuk keluar, 

disitu ada benda-benda yang harus diloncati dan dikasih angka, 

termasuk juga mengenalkan lingkungan sekitar yang ada 

kaitannya dengan materi pembelajaran”.
99
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Hal ini juga disampaikan oleh Ari Furwati selaku guru kelas II di 

MIN 1 Jember bahwa: 

“Cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan biasanya 

saya sesuaikan dengan materi pelajaran, misalnya mengamati, 

kalau mengamati biasanya saya membentuk kelompok, jadi setiap 

kelompok diberikan tugas. Jadi peran guru nanti mengamati 

kelompok mana yang disiplin, yang aktif, dan yang kompak.  

Apabila ada keluhan, kita pecahkan bersama-sama setelah 

diberikan tugas itu, misalkan tugasnya mengukur benda-benda 

dengan ukuran cm. Anak-anak saya minta untuk mengukur 

benda-benda yang ada disekitar sekolah tapi tidak boleh sampai 

ada yang keluar dari sekolah, jadi setiap kelompok saya amati. 

Selanjutnya setiap kelompok saya tanyakan ada kesulitan apa, 

baru kita bahas bersama-sama. Agar pembelajaran lebih 

menyenangkan, bagi kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi 

saya akan memberikan hadiah. Namun untuk anak hiperaktif, 

biasanya saya tetap memberikan bimbingan agar tidak 

mengganggu teman yang sudah fokus, terkadang malah teman 

kelompoknya sendiri yang menegur kalau sudah ada yang tidak 

mau serius dalam bekerja. Di dalam proses pembelajaran saya 

tidak hanya menggunakan satu buku saja, namun saya juga 

menambah-nambah refrensi yang lain misalnya, untuk mata 

pelajaran matematika kalau di buku tematik materinya hanya 

terbatas itu saja, jadi saya pakai buku-buku yang lain sesuai 

dengan materinya jadi contoh soal-soalnya lebih banyak, cara-

cara menyelesaikannya juga ada, agar anak lebih paham lagi. Di 

samping itu, saya juga menggunakan sumber lain misalkan pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, saya menggunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar untuk mengamati tumbuhan. 

Namun agar bisa tetap mengkondisikan anak dengan baik, apalagi 

terdapat anak yang hiperaktif juga, jadi lingkungan yang saya 

gunakan itu hanya lingkungan sekolah aja, biasanya saya 

meminta guru yang lain untuk membantu mengkondisikan anak, 

seperti bu Nurul yang waktunya agak senggang. Untuk anak yang 

hiperaktif, selalu saya dampingi. Sedangkan untuk anak yang 

aktif dalam mengerjakan saya biarkan saja. Jika ada anak yang 

tidak mau mengerjakan soal, biasanya saya berikan perhatian 

khusus, namun jika tetap tidak mau mengerjakan saya berikan 

sanksi dengan cara saya meminta anak tersebut untuk turun lagi 

kelas I, akhirnya dengan dibicarakan seperti itu anak tersebut 

langsung mau untuk mengerjakan”.
100
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Pernyataan kedua guru tersebut, diperkuat oleh tanggapan salah 

satu siswa Ina, yaitu: saya senang kalau diajarkan sama bu guru, 

kadang diajak bernyanyi, mewarnai, dan diajak belajar keluar kelas, 

seperti bermain loncat-loncatan sampai lima”.
101

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 4 April 2019 hari kamis, bahwa guru telah menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, diawali dengan guru mengajak 

mereka bernyanyi untuk menarik perhatian peserta didik. Namun 

nyanyiannya disesuaikan dengan materi saat itu, kemudian guru 

mencontohkan menggambar hewan di papan tulis dan peserta didik 

diminta untuk menggambar hewan dan diwarnai, sekaligus diminta 

untuk menghitung jumlah dari hewan yang telah digambarkan. 

Dengan begitu saja mereka sudah senang sekali.  
102

 

Hasil observasi dan wawancara tersebut sesuai dengan hasil 

dokumentasi bahwa guru berhasil menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memperluas sumber-sumber belajar. Guru 

mengajak peserta didik untuk bernyanyi dan menggambar yang sesuai 

dengan materi pembelajaran.
103

 (data terlampir) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan guru memberikan nyanyian yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. Di samping itu guru juga menampilkan video-
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video yang disesuaikan dengan materi aja agar pembelajaran lebih 

menarik. Terkadang mengajak melakukan permainan, seperti main 

bisik-bisikan untuk melatih kosa kata mereka. Guru juga memfasilitasi 

peserta didik dengan mengajak belajar di luar kelas untuk mengamati 

lingkungan sekitar yag bersifat nyata, dengan tujuan  agar peserta 

didik lebih paham dengan materi yang diajarkan guru di kelas.  

Tabel 4.3 

Hasil Temuan 

 

No. Fokus Penelitian Temuan 

1. Bagaimana peran guru kelas 

sebagai model dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

a. Berakhlak Mulia 

       Guru kelas sudah memiliki 

akhlakul karimah dan menjadi 

role model yang baik bagi peserta 

didiknya, mulai dari nasehatnya, 

perintahnya, dan ucapannya.  

b. Kepribadian yang Stabil 

       Guru sudah mengajarkan 

peserta didik dengan penuh 

kesabaran, setia, dan bisa 

menahan emosi.  

c. Kepribadian yang Dewasa 

       Guru sudah melakukan 

tindakan-tindakan yang 
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profesional kepada peserta didik 

apabila mereka melakukan 

kesalahan. Apabila peserta didik 

tidak mau mengerjakan tugas, 

yang dilakukan guru 

memberitahu lewat lisan. Tetapi 

jika belum berhasil, guru 

mendekati peserta didik tersebut 

dengan kelembutan. Namun 

apabila masih tetap tidak bisa 

dikasih tahu guru langsung 

mencubit itupun tidak keras.  

d. Kepribadian yang Wibawa 

       Guru sudah memberikan 

perilaku yang berpengaruh positif 

kepada peserta didik, misalnya 

mengajarkan sifat jujur dalam 

perkataan dan perbuatan.  

2. Bagaimana peran guru kelas 

sebagai peramal dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten 

a. Melaksanakan Tes Formatif 

       Pelaksanaan tes formatif 

sudah dilakukan ketika Ujian 

Tengah Semester (UTS) setiap 

tiga bulan sekali.  
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Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

b. Malaksanakan Tes Sumatif 

       Pelaksanaan tes sumatif 

sudah dilakukan ketika Ujian 

Akhir Semester (UAS) setiap 

enam bulan sekali. 

 

3. Bagaimana peran guru kelas 

sebagai pemimpin dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar 

anak hiperaktif di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

a. Memelihara Ketertiban Kelas 

       Cara guru memelihara 

ketertiban kelas dengan 

melakukan pengawasan dan 

pendekatan kepada khusunya 

anak-anak yang hiperaktif agar 

mereka tetap mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

b. Mengatur Ruangan 

       Persoalan mengatur ruangan, 

untuk anak hiperkatif tempat 

duduknya harus dekat dengan 

guru agar lebih mudah 

memantaunya. Guru juga sering 

mengubah tempat duduk, seperti 

bentuk huruf U, berkelompok, 

dan memanjang ke belakang. 
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c. Mengurus Rumah Tangga Kelas 

       Apabila terdapat peserta 

didik yang bertengkar guru 

langsung memisahkan mereka, 

dan memberikan nasehat-nasehat 

menggunakan bahasa anak. Selalu 

diingatkan bahwa semua yang ada 

di kelas adalah keluarga dan guru 

adalah pengganti orang tua di 

rumah.  

4. Bagaimana peran guru kelas 

sebagai fasilitator belajar dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi 

belajar anak hiperaktif di MIN 1 

Jember Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019? 

a. Menciptakan Suasana Belajar 

yang Menyenangkan 

       Cara guru menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan yaitu mengajak 

mereka untuk bernyanyi dan 

melakukan permainan yang 

disesuaikan dengan materi 

pelajaran. 

b. Memperluas Sumber-Sumber 

Belajar 

       Guru menampilkan video-

video yang disesuaikan dengan 
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materi pelajaran. Selain itu, guru 

memfasilitasi peserta didik 

dengan mengajak belajar di luar 

kelas untuk mengamati 

lingkungan sekitar yag bersifat 

nyata, dengan tujuan  agar peserta 

didik lebih paham dengan materi 

yang diajarkan guru di kelas. 

 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan selama pelaksanaan 

penelitian di MIN 1 Jember mengenai peran guru kelas dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif terdapat perbedaan 

pendapat hasil wawancara antara pernyataan kedua anak hiperaktif dengan 

guru kelas. Bahwa peserta didik tersebut masih merasakan hal yang bosan 

dan capek ketika proses pembelajaran di kelas, karena kurangnya metode 

pembelajaran serta media pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas, 

terutama guru yang mengajar di kelas I dan II. 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil data yang 

diperoleh di lapangan selama penelitian di MIN 1 Jember mengenai peran 

guru kelas dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif. 

Adapun rinciannya sebagai berikut. 
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1. Peran Guru Kelas sebagai Model dalam Upaya Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Hiperaktif Di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada di sekolah tersebut bahwa 

peran guru kelas sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MIN 1 Jember yaitu pertama, 

guru kelas sudah memiliki akhlakul karimah dan menjadi role model 

yang baik bagi peserta didiknya, mulai dari nasehatnya, perintahnya, 

dan ucapannya. Jika meminta peserta didik untuk melakukan suatu 

kebaikan, yang harus mendahului itu guru setelah itu baru diikuti oleh 

peserta didik, karena gurulah yang menjadi panutan atau contoh bagi 

mereka. Kedua, guru memiliki kepribadian stabil, di mana guru sudah 

mengajarkan peserta didik dengan penuh kesabaran, setia, dan bisa 

menahan emosi. Padahal untuk mengkondisikan peserta didik kelas I 

dan II yang normal saja yang masih terbilang tidak mudah, apalagi 

ditambah dengan anak-anak yang hiperaktif. Ketiga, guru kepribadian 

dewasa, di mana guru sudah melakukan tindakan-tindakan yang 

profesional kepada peserta didik ketika mereka melakukan kesalahan. 

Apabila peserta didik tidak mau mengerjakan tugas, yang dilakukan 

guru memberitahu lewat lisan. Tetapi jika belum berhasil, guru 

mendekati peserta didik tersebut dengan kelembutan. Namun apabila 

masih tetap tidak bisa dikasih tahu guru langsung mencubit itupun 
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tidak keras. Keempat, guru kepribadian wibawa, di mana guru sudah 

memberikan perilaku yang berpengaruh positif kepada peserta didik, 

misalnya mengajarkan sifat jujur dalam perkataan dan perbuatan. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Anas Salahudin sebagai berikut: 

“Anak atau siswa berkembang ke arah idealisme dan kritis. 

Mereka membutuhkan guru sebagai model yang dapat dicontoh 

dan dijadikan teladan. Karena itu, guru harus memiliki kelebihan 

baik pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Kelebihan ini 

tampak dalam disiplin pribadi yang tinggi dalam bidang-bidang 

intelektual, emosional, kebiasaan-kebiasaan yang sehat, sikap 

yang demokratis, terbuka, dan sebagainya. Guru senantiasa 

berusaha memberikan bimbingan menciptakan iklim kelas yang 

menyenangkan dan menggairahkan siswa untuk belajar”. 
104

 

 

Berikut temuan tersebut didialogkan dengan pendapat Walid 

dalam jurnalnya bahwa: 

“Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang menganggap dia sebagai guru. Secara teoritis, 

menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, 

sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk 

menjadi teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-

tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak berarti menolak 

profesi itu”.
105

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas sudah bisa menjadi role 

model yang baik, mulai dari nasehatnya, perintahnya, dan ucapannya. 

Jika meminta peserta didik untuk melakukan suatu kebaikan, yang 

harus mendahului itu guru setelah itu baru diikuti oleh peserta didik, 

karena gurulah yang menjadi panutan atau contoh bagi mereka. Guru 
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juga sudah mampu membuat peserta didik duduk sikap yang baik 

ketika kegiatan pembelajaran terutama pada anak hiperaktif yang bisa 

diam sejenak walaupun hanya beberapa menit saja. Guru juga sudah 

mampu mengajarkan peserta didik dengan penuh kesabaran, setia, dan 

tanggung jawab. Selain itu, guru sudah melakukan tindakan-tindakan 

yang profesional kepada peserta didik ketika mereka melakukan 

kesalahan. Apabila terdapat peserta didik yang tidak mau mengerjakan 

tugas, yang dilakukan oleh guru memberitahunya lewat lisan. Tetapi 

jika belum berhasil, guru mendekati peserta didik tersebut dengan 

kelembutan. Namun apabila masih tetap tidak bisa dikasih tahu guru 

langsung mencubit itupun tidak keras. Dan guru juga memiliki 

kepribadian wibawa, di mana guru sudah memberikan perilaku yang 

berpengaruh positif kepada peserta didik, misalnya mengajarkan sifat 

jujur dalam perkataan dan perbuatan. 

2. Peran Guru Kelas sebagai Peramal dalam Upaya Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Hiperaktif Di MIN 1 Jember 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019 

       Berdasarkan temuan-temuan yang ada di sekolah tersebut bahwa 

peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu guru kelas tidak hanya 

memberikan materi pelajaran saja namun juga memberikan tugas 

sehingga diperolehlah hasil dari peserta didik tersebut. Salah satunya 
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dengan melakukan kegiatan pelaksanaan tes formatif dan tes sumatif.  

Kegiatan pelaksanaan tes formatif sudah dilakukan ketika Ujian 

Tengah Semester (UTS) setiap tiga bulan sekali. Sedangkan, kegiatan 

pelaksanaan tes sumatif sudah dilakukan ketika Ujian Akhir Semester 

(UAS) setiap enam bulan sekali. Sehingga, guru bisa mengetahui 

sampai sejauh mana tingkat kemampuan peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran. Khusus untuk anak hiperaktif guru 

memberikan tugas yang berbeda dengan anak normal lainnya, karena 

kemampuan mereka berbeda. Anak hiperaktif memiliki gangguan 

yang menyebabkan ia menjadi tidak fokus serta memiliki 

intelektualitas rendah. Hal ini lah salah satu penyebab ia tidak dapat 

mengikuti pembelajaran seperti peserta didik lainnya karena sulitnya 

untuk berkonsentrasi.  

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Anas Salahudin sebagai berikut: 

“Peran guru sebagai peramal atau pendiagonis kemajuan belajar 

murid erat kaitannya dengan tugas mengevaluasi belajar siswa. 

Penilaian memiliki arti penting, baik bagi siswa, orang tuam dan 

guru sendiri. Dalam menjalankan peran guru sebagai peramal, 

seharusnya guru mampu melaksanakan dan mempergunakan tes-tes 

yang telah dibakukan, melaksanakan tes formatif, sumatif, serta 

memperkirakan perkembangan anak didiknya ”.
106

 

 

 Berikutnya temuan tersebut didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Ferdinand Zaviera yaitu: anak dengan gangguan 

hiperaktivitas tidak bisa berkonsentrasi lebih dari lima menit. Dengan 
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kata lain, tidak bisa diam dalam waktu lama dan mudah teralihkan 

perhatiannya kepada hal lain.
107

 

Temuan tersebut juga didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Ferndinand yaitu: seringkali intelektualitas anak 

dengan gangguan hiperaktivitas berada di bawah rata-rata anak normal. 

Mungkin karena secara psikologis mentalnya sudah teranggu sehingga 

ia tidak bisa menunjukkan kemampuan kreatifnya. 
108

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas sebagai peramal dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu hakikat 

guru mengajar di kelas sebenarnya tidak hanya memberikan materi 

pelajaran saja kepada peserta didik, tetapi meminta mereka untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru untuk mengasah 

kemampuan peserta didik. Bagi anak hiperaktif, guru memberikan 

perlakuan khusus dan memberikan tugas yang berbeda dengan peserta 

didik lainnya. Di samping itu guru juga memberikan perlakuan khusus 

kepada anak tersebut dengan cara mendekatinya, karena jika anak 

hiperatif diabaikan, mereka malah mainan menganggu teman-temannya 

yang fokus belajar. Salah satu agar guru mengetahui hasil peserta didik 

yaitu dengan melakukan kegiatan pelaksanaan tes formatif dan tes 

sumatif.  Kegiatan pelaksanaan tes formatif sudah dilakukan ketika 
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Ujian Tengah Semester (UTS) setiap tiga bulan sekali. Sedangkan, 

kegiatan pelaksanaan tes sumatif sudah dilakukan ketika Ujian Akhir 

Semester (UAS) setiap enam bulan sekali. Sehingga, guru bisa 

mengetahui sampai sejauh mana tingkat kemampuan peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran.   

3. Peran Guru Kelas sebagai Pemimpin dalam Upaya Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Hiperaktif Di MIN 1 Jember Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada di sekolah tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu pertama, cara 

guru memelihara ketertiban kelas dengan melakukan pengawasan dan 

pendekatan kepada khusunya anak-anak yang hiperaktif agar mereka 

tetap mengikuti pembelajaran dengan baik serta mengikuti peraturan-

peraturan yang ada di dalam kelas. Kedua, persoalan mengatur ruangan, 

untuk anak hiperkatif tempat duduknya harus dekat dengan guru agar 

lebih mudah memantaunya. Guru juga sering mengubah tempat duduk, 

seperti bentuk huruf U, berkelompok, dan memanjang ke belakang, 

dengan tujuan agar peserta didik tidak mudah bosan jika tempat 

duduknya tidak dirubah. Ketiga, dalam hal mengurus rumah tangga 

kelas apabila terdapat peserta didik yang bertengkar guru langsung 

memisahkan mereka, dan memberikan nasehat-nasehat menggunakan 
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bahasa anak. Selalu diingatkan bahwa semua yang ada di kelas adalah 

keluarga dan guru adalah pengganti orang tua di rumah. 

Temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikembangkan 

oleh Anas yaitu: 

“Guru adalah pemimpin dalam kelasnya sekaligus sebagai 

anggota kelompok-kelompok dari siswa. Banyak tugas yang 

sifatnya manajerial yang harus dilakukan oleh guru, seperti 

memelihara ketertiban kelas, mengatur ruangan, bertindak sebagai 

pengurus rumah tangga kelas”.
109

 

 

Temuan tersebut juga didialogkan dengan pendapat Hendra 

Riofita dalam jurnalnya bahwa: 

“Untuk memberikan pendidikan kepemimpinan, guru sendiri 

tentunya haruslah bersikap dan bertindak sebagai pemimpin 

ketika memberikan pendidikan kepemimpinan tersebut. Ada 

banyak alasan yang membuat guru dikatakan sebagai pemimpin 

di dalam kelas dan salah satunya adalah karena guru berperan 

sebagai dirigen di depan kelas yang mengarahkan dan menuntun 

siswa mencapai tujuan pembelajaran pendidikan kepemimpinan 

yang telah ditetapkan”.
110

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas sebagai pemimpin dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu peran 

guru menjadi pemimpin di dalam kelas memang penting dilakukan 

untuk melangsungkan kegiatan kelas agar bisa tetap tertib dari awal 

masuk sampai akhir pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi 

lebih kondusif. Terutama memimpin anak-anak yang hiperaktif, 

karena untuk mengondisikan anak yang normal untuk kelas I dan II 
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masih terbilang sulit, apalagi ditambah dengan anak-anak hiperaktif.  

Bagi anak-anak yang hiperaktif harus lebih didekatkan lagi, semisal 

persoalan mengatur ruangan, untuk anak hiperkatif tempat duduknya 

harus dekat dengan guru agar lebih mudah memantaunya.  Di samping 

itu ketika peserta didik mulai jenuh harus sering-sering diberikan 

nyanyi dan tepuk-tepuk seperti, tepuk semangat, tepuk diam, dll, agar 

konsentrasinya bisa kembali seperti awal lagi. 

4. Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar dalam Upaya 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Hiperaktif Di MIN 1 

Jember Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019 

       Berdasarkan temuan-temuan yang ada di sekolah tersebut bahwa 

peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan guru memberikan nyanyian yang sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. Di samping itu guru juga 

menampilkan video-video yang disesuaikan dengan materi aja agar 

pembelajaran lebih menarik. Terkadang mengajak melakukan 

permainan, seperti main bisik-bisikan untuk melatih kosa kata mereka. 

Guru juga memfasilitasi peserta didik dengan mengajak belajar di luar 

kelas untuk mengamati lingkungan sekitar yag bersifat nyata, dengan 

tujuan  agar peserta didik lebih paham dengan materi yang diajarkan 

guru di kelas. 
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       Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Warsono yaitu: 

“Fasilitator dalam pembelajaran menggambarkan suatu proses 

dalam membawa seluruh seluruh anggota kelompok untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Pendekatan ini berasumsi 

bahwa setiap peserta didik memiliki sifat unik yang bernilai untuk 

saling dipertukarkan”.
111

 

 

Berikutnya temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori 

yang dikembangkan oleh Anas yaitu: 

“sebagai fasilitator, guru berperan sebagai pembantu dalam 

pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan serta 

membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan kebutuhan 

dan keinginan. Guru sebagai fasilitator belajar berkewajiban 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memperluas 

sumber-sumber belajar”.
112

 

 

Temuan tersebut juga didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Askhabul Kirom dalam jurnalnya bahwa: peran 

guru sebagai fasilitator, hendaknya mampu mengusahakan sumber 

belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian 

tujuan dan proses belajar mengajar, baik berupa narasumber, buku, 

teks, majalah, ataupun surat kabar.
113

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersbeut 

dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai fasilitator belajar dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu dengan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan guru memberikan 

nyanyian yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Di samping 
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itu guru juga menampilkan video-video yang disesuaikan dengan 

materi aja agar pembelajaran lebih menarik. Terkadang mengajak 

melakukan permainan, seperti main bisik-bisikan untuk melatih kosa 

kata mereka. Guru juga memfasilitasi peserta didik dengan mengajak 

belajar di luar kelas untuk mengamati lingkungan sekitar yag bersifat 

nyata, dengan tujuan  agar peserta didik lebih paham dengan materi 

yang diajarkan guru di kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di MIN 1 Jember tentang 

peran guru kelas dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak 

hiperaktif, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dan jawaban dari 

penelitian sebagai berikut: 

1. Peran guru kelas sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu peran guru kelas sudah bisa 

menjadi role model yang baik, mulai dari nasehatnya, perintahnya, 

dan ucapannya. Jika meminta peserta didik untuk melakukan suatu 

kebaikan, yang harus mendahului itu guru setelah itu baru diikuti oleh 

peserta didik, karena gurulah yang menjadi panutan atau contoh bagi 

mereka. Guru juga sudah mampu membuat peserta didik duduk sikap 

yang baik ketika kegiatan pembelajaran terutama pada anak hiperaktif 

yang bisa diam sejenak walaupun hanya beberapa menit saja. Di 

samping itu guru juga minta tolong kepada guru yang mengajar akidah 

akhlak untuk tidak mengajarkan materi akhlak saja, namun peserta 

didik diminta untuk bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Peran guru kelas sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu guru kelas tidak hanya 

memberikan materi pelajaran saja kepada peserta didik, tetapi 
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meminta mereka untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

untuk mengasah kemampuan peserta didik. Bagi anak hiperaktif, guru 

memberikan perlakuan khusus dan memberikan tugas yang berbeda 

dengan anak lainnya, misalnya seperti penjumlahan, kalau anak yang 

normal guru memberikan penjumlahan puluhan, namun untuk anak 

hiperaktif masih menggunakan penjumlahan satuan. Setidaknya dia 

mau mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, di samping itu guru 

juga memberikan perlakuan khusus kepada anak tersebut dengan cara 

mendekatinya, karena jika anak hiperatif diabaikan, mereka malah 

mainan menganggu teman-temannya yang fokus belajar.   

3. Peran guru kelas sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu sangat penting jika guru 

menjadi pemimpin di dalam kelas untuk melangsungkan kegiatan 

kelas agar bisa tetap tertib dari awal masuk sampai akhir pembelajaran 

dan proses pembelajaran menjadi lebih kondusif. Terutama memimpin 

anak-anak yang hiperaktif, karena untuk mengondisikan anak yang 

normal untuk kelas I dan II masih terbilang sulit, apalagi ditambah 

dengan anak-anak hiperaktif.  Bagi anak-anak yang hiperaktif harus 

lebih didekatkan lagi, semisal persoalan mengatur ruangan, untuk 

anak hiperkatif tempat duduknya harus dekat dengan guru agar lebih 

mudah memantaunya.  Di samping itu ketika peserta didik mulai 

jenuh harus sering-sering diberikan tepuk-tepuk dan nyanyi agar 

konsentrasinya bisa kembali seperti awal lagi. 
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4. Peran guru kelas sebagai fasilitator belajar dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif yaitu dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan guru memberikan nyanyian yang sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. Di samping itu guru juga 

menampilkan video-video yang disesuaikan dengan materi aja agar 

pembelajaran lebih menarik. Terkadang mengajak melakukan 

permainan, seperti main bisik-bisikan untuk melatih kosa kata mereka. 

Guru juga memfasilitasi peserta didik dengan mengajak belajar di luar 

kelas untuk mengamati lingkungan sekitar yag bersifat nyata, dengan 

tujuan  agar peserta didik lebih paham dengan materi yang diajarkan 

guru di kelas. 

B. Saran 

Setelah meneliti dan memperhatikan tentang Peran Guru Kelas dalam 

Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Hiperaktif di MIN 1 

Jenber Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Maka penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi: 

1. Kepala Madrasah 

       Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan kebijakan dalam penyelenggaraan program diklat 

untuk guru tentang cara penanganan anak hiperaktif yang tepat dalam 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran bagi siswa hiperaktif agar 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
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2. Guru Kelas 

a. Guru disarankan untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat 

agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara 

kondusif. 

b. Guru disarankan untuk membuat atau memilih media pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran untuk membantu 

dalam  penyampaian materi. 

c. Guru hendaknya membuat catatan terkait perkembangan belajar 

anak hiperaktif.  

3. Orang Tua 

        Bagi orang tua hasil penelitian dapat digunakan untuk lebih 

meningkatkan lagi kasih sayang, perhatian, dan melakukan 

pendekatan-pendekatan dengan cara lebih terbuka dengan anak dan 

sering mengajak anak berbicara agar anak terbiasa menceritakan 

kejadian apapun yang dialaminya. 
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MATRIK PENELITIAN  

JUDUL 
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PENELITIAN 

UNSUR – 

UNSUR 
INDIKATOR 

SUMBER DATA  METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

TUJUAN 

PENELITIAN 

Peran Guru 

Kelas dalam 

Upaya 

Meningkatkan 

Konsentrasi 

Belajar Anak 

Hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

1. Peran Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Anak 

Hiperaktif 

 

 

1. Guru 

sebagai 

model  

 

 

 

 

 

2. Guru 

sebagai 

peramal 

 

 

3. Guru 

sebagai 

pemimpin 

 

 

 

 

 

4. Guru 

sebagai 

fasilitator 

belajar 

 

 

 

 

- Gangguan 

tingkah 

laku yang 

tidak 

1. Berakhlak mulia 

2. Kepribadian 

yang stabil 

3. Kepribadian 

yang dewasa 

4. Kepribadian 

yang berwibawa 

 

1. Melaksanakan 

tes formatif 

2. Melaksanakan 

tes sumatif 

 

1. Memelihara 

ketertiban kelas 

2. Mengatur 

ruangan 

3. Mengurus 

rumah tangga 

kelas 

 

1. Menciptakan 

suasana belajar 

yang 

menyenangkan 

2. Memperluas 

sumber-sumber 

belajar 
 

1. Tidak fokus 

2. Sifat menentang 

3. Destruktif 

(merusak) 

1. Sumber Data 

Primer  : 

Hasil 

wawancara 

kepala 

madrasah, 

guru kelas 1, 

dan guru 

kelas 2 di 

MIN 1 

Jember  

tentang Peran 

Guru Kelas 

dalam Upaya 

Meningkatka

n Konsentrasi 

Belajar Anak 

Hiperaktif 

 

2. Sumber Data 

Sekunder : 

Dokumentasi  

  

 

1. Pendekatan dan 

Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif.  

b. Jenis 

penelitian 

studi kasus. 

 

2. Lokasi 

Penelitian yaitu 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember 

 

3. Teknik 

Penentuan 

Subyek 

penelitian yaitu 

Purposive  

 

4. Teknik 

Pengumpulan 

Data  

a. Observasi 

b. Wawancara 

tidak 

terstruktur 

c. Dokumentasi

  

 

1. Peran Guru 

a. Bagaimana 

peran guru 

kelas sebagai 

model dalam 

upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019? 

b. Bagaimana 

peran guru 

kelas sebagai 

peramal dalam 

upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 ? 

1. Peran Guru 

a. Mendeskripsi

kan peran 

guru kelas 

sebagai model 

dalam upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019. 

b. Mendeskripsi

kan peran 

guru kelas 

sebagai 

peramal 

dalam upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 
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PENELITIAN 

TUJUAN 
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normal 4. Tidak mengenal 

lelah 

5. Tanpa tujuan 

6. Tidak sabar 

 

5. Analisis Data 

menggunakan 

model Miles 

And Hubberman 

dengan langkah 

sebagai berikut :   

a. Kondensasi 

Data  

b. Penyajian 

Data  

c. Penarikan 

Kesimpulan  

6. Keabsahan Data. 

Teknik 

keabsahan data 

menggunakan 

Triangulasi :  

a. Triangulasi 

sumber  

b. Triangulasi 

teknik  

 

c. Bagaimana 

peran guru 

kelas sebagai 

pemimpin 

dalam upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019? 

d. Bagaimana 

peran guru 

kelas sebagai 

fasilitator 

belajar dalam 

upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019? 

 

 

2018/2019. 

c. Mendeskripsi

kan peran 

guru kelas 

sebagai 

pemimpin 

dalam upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019. 

d. Mendeskripsi

kan peran 

guru kelas 

sebagai 

fasilitator 

belajar dalam 

upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

hiperaktif di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 
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2. Anak Hiperaktif 

- Bagaimana 

peran guru 

kelas dalam 

upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar pada 

anak yang 

memiliki 

gangguan 

tingkah laku 

yang tidak 

normal di MIN 

1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 ? 

2018/2019. 

 

2. Anak Hiperaktif 

- Mendeskripsik

an peran guru 

kelas dalam 

upaya 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar pada 

anak yang 

memiliki 

gangguan 

tingkah laku 

yang tidak 

normal di 

MIN 1 Jember 

Kecamatan 

Arjasa 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019. 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dengan sikap berdoa yang baik 

 

Guru meminta peserta didik duduk tertib selama proses pembelajaran  
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Guru meminta peserta didik untuk menggambar sekaligus berhitung yang 

sudah dicontohkan di papan tulis 

 

Wawancara dengan Siti Fathunnurrohmiati, S.Ag selaku Kepala MIN 1 

Jember  
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Wawancara dengan Sri Lestari, S.Pd selaku guru kelas I di MIN 1 Jember 

 

 

Wawancara dengan Arie Furwati, S.Pd.I selaku guru kelas II di MIN 1 

Jember 
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Wawancara dengan peserta didik kelas I MIN 1 Jember 

 

Wawancara dengan peserta didik kelas II MIN 1 Jember 
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Wawancara dengan Peserta Didik Kelas I MIN 1 Jember 

 

Wawancara dengan Peserta Didik Kelas II MIN 1 Jember 
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Wawancara dengan Orang Tua Kelas I MIN 1 Jember 

 

Wawancara dengan Orang Tua Kelas II MIN 1 Jember 
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENELITIAN 

OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI 

A. Pedoman Observasi 

1. Peran Guru sebagai Model 

No Nama Kegiatan atau hal yang akan di 

observasi 

Hasil Observasi 

1. Berakhlak mulia  

 

 

2. Kepribadian yang Stabil 

 

 

 

3. Kepribadian yang Dewasa 

 

 

 

4. Kepribadian yang Berwibawa 

 

 

 

 

2. Peran Guru sebagai Peramal 

No Nama Kegiatan atau hal yang akan di 

observasi 

Hasil Observasi 

1. Meaksanakan tes formatif 
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2. Melaksanakan tes sumatif  

 

 

 

 

3. Peran Guru sebagai Pemimpin 

No Nama Kegiatan atau hal yang akan di 

observasi 

Hasil Observasi 

1. Memelihara ketertiban kelas  

 

 

 

2. Mengatur ruangan  

 

 

 

3, Mengurus rumah tangga kelas 

 

 

 

 

 

4. Peran Guru sebagai Fasilitator Belajar 

No Nama Kegiatan atau hal yang akan di 

observasi 

Hasil Observasi 

1. Menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan 
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2. Memperluas sumber-sumber belajar  

 

 

 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana peran guru sebagai model dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 Jember ? 

2. Bagaimana peran guru sebagai peramal dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 Jember ? 

1) Melaksanakan tes formatif 

2) Melaksanakan tes sumatif 

3. Bagaimana peran guru sebagai pemimpin dalam upaya meningkatkan 

konsentrasi belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 Jember ? 

1) Memelihara ketertiban kelas 

2) Mengatur ruangan 

4. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator belajar dalam upaya 

meningkatkan konsentrasi belajar anak hiperaktif di MI Negeri 1 

Jember ? 

1) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan  

2) Memperluas sumber-sumber belajar. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil MI Negeri 1 Jember 

2. Visi dan Misi MI Negeri 1 Jember 

3. Sejarah berdirinya MI Negeri 1 Jember 

4. Data Guru MI Negeri 1 Jember 

5. Data Siswa MI Negeri 1 Jember 

6. Struktur Organisasi MI Negeri 1 Jember 

7. Dokumentasi dalam bentuk bukti keberhasilan guru berperilaku baik 

yang dapat dicontoh dan dijadikan teladan peserta didik 
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8. Dokumen dalam bentuk bukti keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti tes formatif dan tes sumatif dengan cara melihat hasil 

ulangan peserta didik 

9. Dokumentasi dalam bentuk bukti kebersihan guru dalam memelihara 

ketertiban kelas, mengatur ruangan, dan mengurus rumah tangga kelas. 

10. Dokumentasi dalam bentuk keberhasilan guru ketika menciptkan 

suasana belajar yang menyenanglam dan memperluas sumber-sumber 

belajar. 
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